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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasio-

nal dalam berbagai seginya selalu disebutkan dalam setiap GBHN. Berda-

sarkan perumusannya kita mengetahui bahwa masalah kebahasaan dan '

kesastraan merupakan salah satu unsur pendukung kebudayaan nasional MRCIR

yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehmgga
tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indomesia . .

dan daerah dapat dicapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan

itu, antara lain, adalah meningkatkan mutu kemampuan menggunakan )

bahasa Indonesia yang baik dan benar.

‘Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagal keglatan’

kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pernbakuan cjaan, tata bahasa, dan
peristilahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus E

bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai ilmu; (3) penyusunan

buku-buku pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan - *

seérta karya sastra dacrah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indone-

sia; (5) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media, antara lain "~ -

melalui televisi dan radio; (6) pengembangan pusat informasi kebahasaan
dan kesastraan melalui inventarisasi, penelitian, dokumentasi, dani' '
pembinaan jaringan informasi kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga,
bakat dan 'prcstési dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran,
sayembara mengarang, serta pemberian hadiah penghargaan.

A




Untuk keperluan itu, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
~ Bahasa dan Balai Bahasa sebagai UPT-nya di tingkat propinsi memiliki
tugas pokok melaksanakan berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan
yang bertujuan meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang
baik dan benar, serta mendorong pertumbuhan dan peningkatan apresiasi
masyarakat terhadap sastra Indonesia dan daerah.

Salah satu putﬁsan Kongres Bahasa Indonesia VII Tahun 1998
mengamanatkan perlunya diterbitkan berbagai naskah yang berkaitan
dengan bahasa dan sastra. Untuk melaksanakan putusan kongres tersebut,
Balai Bahasa Ujung Pandang melaksanakan kegiatan penerbitan buku
kebahasaan dan kesastraan yang salah satu di antaranya berbentuk bunga
rampai, terutama untuk memenuhi berbagai keperluan pembinaan dan
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, khususnya dalam
mengatasi kurangnya sarana pustaka kebahasaan di daerah. Itulah se-
babnya kepada para penyusun naskah Bunga Rampai Hasil Penelitian
Bahasa dan Sastra, nama terbitan ini, saya sampaikan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya. '

Bunga Rampai Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra ini riudah-
mudahan dapat memberikan manfaat bagi peminat bahasa dan sastra serta
masyarakat pada umumnya. Untuk penyempurnaan bunga rampai ini
dikemudian hari, kritik dan saran penélbaca sangat kami harapkan.

« ~ Akhirnya, kepada pimpinan Balai Bahasa Ujung Pandang beserta
seluruh staf yang telah mengelola penerbitan bunga rampai ini, saya
* ucapkan terima kasih. ‘

" Jakarta, Mare; 2000 . : Dr. Hasan Alwi
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa




PRAKATA

!

Bunga Rampai Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra ini meru-
pakan himpunan hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan yang dila-
kukan oleh tenaga teknis Balai Bahasa Ujung Pandang. Enam tulisan
yang ditampilkan, tiga penelitian membahas masalah bahasa dan tiga tu-
lisan mengetengahkan masalah sastra. Selengkapnva keenam penelitian
- yang dlmaksud adalah (1) Tindak Tutur dalam Laras Bahasa Jurnalistik: -

Rubrik Karikatur (Drs. David Gustaaf Manuputty); (2) Kesinoniman

Verba Bahasa Makassar (Dra. Salmah Dijirong); (3) Tipe-Tipe Semantik
Adjektiva dalam Bahasa Makassar (Dra. Nursiah Tupa); (4) Majas da-
lam Kalindagdaq Mandar (Dra. Nur Azisah Syahril); (5) Struktur Fabel
Sastra Lisan Mandar (Dra. Sabriah); dan (6) Nilai Edukatif Pappaseng ‘
dalam Sastra Bugis (Dra. Murmahyati). V

Selaku Kepala Balai Bahasa, kami sampaikan ucapan terima
" kasih kepada Kepala Pusat Pembinaan dan  Pengembangan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dr. Hasan Alwi, yang telah
memberikan bimbingan dan izin meneliti kepada para tenaga teknis Balai '
Bahasa - Ujung Pandang sampai dengan terbitnya Bunga Rampai Hasil
Penelitian' Bahasa dan Sastra ini. Selanjutnya, kepada para penulis
naskah dan editor serta staf administrasi Balai Bahasa Ujung Pandang

yang telah membantu terwu]udnya penerbltan ini’ kami ucapkan terima
kasih. :
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Kami harapkan Bunga Rampai Hasil Penelitian Baha’sa'_'dan V
. Sastra ini meembawa manfaat dalam upaya membina dan ‘mengembangkan
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. '

 Drs. Zainuddin Hakim, M:Hum.
Kepala Balai Bahasa

“
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TINDAK TUTUR DALAM LARAS BAHASA V
'JURNALISTIK: RUBRIK KARIKATUR

David Gustaaf Manupuay
Balai Bahasa Ujung Pandang

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Bahiasa adalah wahana maksud plklran dan perasaan bahasa~
adalah alat komunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis. Komuni-
- kasi bahasa merupakan komunikasi maksud, pxklran dan perasaan
“antara manusia dengan sesamanya. Hidup bersama kelompok manusia .
lainnya perlu saling berkomunikasi. -Tanpa komunikasi, sékelcmpok
manusia ibarat onggokan batu-batuan saja dan tidak akan ada sesnatu pun
yang tercipta. Ol¢h karena itu, hidup bersama perlu saling bertukar pikir-
an demi memecahkan persoalan, saling memberi dorongan semangat_,',
saling mengingatkan, saling menyampaikan informasi, dan[lain—laini‘
Komunikasi yang baik akan memperlancar proses integrasi perkem-
bangan bersama. Sebaliknya, komunikasi tidak lagi sempurna = apabila
penyampaian ungkapan tldak dlmengern atau dlsalahtafmrkan lawan‘ '
bicara. -
~ Keraf (1980) mengutarakan fungsi‘dan "peranim bahasa se«bag;aia
berikut. ' S
‘1. Bahasa sebagai alat untuk berekspresi diri untuk menank perhatlanf; :

orang lain untuk membebaskan diri dari semua tekanan emosi, untuk
mengungkapkan c1ta rasa seni dan sebagamya ‘
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- 2. Bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. _

3. Bahasa sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasn untuk $0-

: sial, untuk bersosialisasi.

4. Bahasa sebagai - alat untuk mengadakan ‘kontrol sosial, untuk mem-
~ pengaruhi tingkah Iaku dan tindak tanduk orang-orang lain.

‘Pendek kata, fungsi bahasa sebagai alat komumkas: harus dicam-
kan dan dlkembangkan karena:

1. komunikasi yang jelas itu esensial bag1 sukses se)atl dalam hamplr
setiap usaha manusia, baik secara bersama-sama maupun secara per-
seorangan; manusia makin bersandar diri, makin mampu berefleksi -
diri, berdaya kritik, berkebabasan diri, dan mencapai ilmu pengeta—_
huan yang makin tinggi;dan

2. komunikasi adalah landasan setiap usaha.

Penggunaan bahasa senantiasa dlsesualkan dengan sxtuas: yang
menghasilkan terciptanya ragam bahasa atau corak bahasa. Situasi -
‘berkomunikasi tidak selalu sama, ragam atau corak bahasa pun berbeda-
beda. : T B
' Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) disebutkan berba-
gai ragam, antara lain, ragam lisan dan ragam tulis. Jadi, salah satu
penyebab perbedaan ragam atau corak bahasa adalah perbedaan yang
bertalian dengan sarana penyampaian. ‘
| - Penyampaian berita jurnalistik ibarat berkomunikasi -dengan
publik atau khalayak. Untuk berkomunikasi dengan khalayak, perlu pula
suatu-sarana yang konon bersifat resmi yaitu media massa. Salah satu
- bentuk sarana media massa yang dicetak dan diterbitkan secara berkala

- adalah media cetak ‘Berita jumaltsuk yang disampaikan wartawan unfuk
melaporkan penst;wafkejadsan kepada khalayak ramai tidak membedakan
tingkat kecerdasan,kedudukan, keyakinan, dan pengetahuan si pembaca.




: 3 ; :
Penyampaian. laporan peristiwa khususnya yang bersifat aktual
selain menggunakan wacana dapat juga dengan menggunakan Agémbar-
gambar. Penyampaian berita dengan menggunakan gambar inilah yang
disebut karikatur. Pemahaman makna sangat diperlukan dalam komuni-
kasi. Pemahaman terhadap gambar-gambar karikatur tidaklah semudah
pemahaman terhadap makna suatu wacana. Untuk mencermati masalah
‘makna tersebut dapat dipahami melalui pendekatan pragmatik. Dalam
pragmatik makna didefinisikan dalam hubungannya dengan pemakai
bahasa  (penutur/penulis)  dengan  mempertimbangkan  situasi
penutur/penulis dan lawan bicara/pembaca. Jadi, kontekslah yang
mendasari kajian pragmatik. : '
Sepanjang pengamatan, telaah bahasa dari segi pragmatik khu-
susnya tindak tutur, belum banyak dilakukan orang. Astuti (1994) mene-

~ laah bahasa iklan dari segi pragmatik déngan bertolak dari pendapat

Lewis bahwa iklan merupakan salah satu bentuk komunikasi massa.
Sejalan dengan itu, Sudiati dan Widyamartaya (1996) berpendapat bahwa
tujuan yang ingin dicapai dalam komunikasi berbahasa merupakan faktor
pragmatik yang sangat menentukan yang bertujuan menegasjelaskan
sesuatu. , ' :
Pengamatan terhadap implikasi makna yang terdapat pada
gambar-gambar karikatur di media cetak sudah pernah dilakukan penulis
pada penelitian terdahulu (Manuputty, 1997). Pada penelitian itu, yang
menjadi pusat perhatian adalah maksud penutur/penulis berita di balik
tuturan yang diutarakannya. Maksud tuturan tersebut tidak selamanya dan
tidak mutlak dinyatakan secara eksplisit, tetapi sering juga diimplikasi-
' ~ Sehubungan dengan cara-cara penyampaian itu, berpegang pada

- pernyataan Soemarmo (1988:175) bahwa unsur pertuturan merupakan hal
yang mendapat perhatian besar dalam penelitian pragmatik, dalam 1elaah
ini penulis melakukan pengamatan terhadap jenis-jenis tindak tutur yang
terdiri atas tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi
pada beberapa wacana yang térdapat pada karikatur di media cetak.




- 1.2 Masalah

Masalah yang akan dxjadlkan pokok bahasan dalam penehtlan ini
adalah sebagai berikut. . : '

* a. Tuturan apa saja dalam "Rubrik Karikatur"- yang dapat menghasxlkan .
tindakan wverbal dalam hubungannya dengan pemakai dan situasi
pemakamya‘?

b. Aspek—aspek apa saja dalam "Rubrik Karikatur” yang relevan dengan B
lmglcungan dan sosial sebuah tuturan? ,

c. Apakah tujuan sebuah tuturan dalam "Rubrik Karikatur" 1tu‘7

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Objek penelitian ini adalah gambar-gambar/karikatur di media
cetak. Sebagaimana lazimnya, gambar-gambar/karikatur itu ada yang
disertai ungkapan bahasa agar lebih mendukung penyiratan suatu berita
dan ada pula yang tidak. Ungkapan-ungkapan bahasa itu ada yang berupa
monolog, ada yang berupa dialog antarpersona yang dikarikaturkan.
Bahkan ada pula yang hanya sekadar rm‘-anggunakam~ tanda-tanda baca
seperti tanda tanya dan tanda seru.

Oleh karena luas dan banyaknya media cetak, baik terbitan
harian, mingguan, maupun bulanan yang memuat gambar/karikatur
secara berkala pada setiap penerbitan sebagai suatu rubrik. Penelitian ini
- merupakan kelanjutan dari penelitian terdahulu sehingga penelitian i_ni
membatasi diri dengan mengamati gambar-gambar/karikatur yang dimuat
pada harian Kempas dan harian Republika mewakili media cetak terbi-
tan harian dan majalah Gatra mewakili media cetak terbitan mingguan
yang telzh dimuat pada naskab penelitian yang ialu yang merupakan hasil
seleksi karikatur-karikatur yang dipublikasikan selama bulan Januari-s.d.
Desember atau satu tahun penuh pada tahun 1996. ‘




1.4 Kerangka Teorl

Tujuan pragmatlk adalah mengoptlmalkan komumkasx dengan
bahasa. Agar bahasa yang digunakan dalam komunikasi benar-benar -
komunikatif, bentuk-bentuk bahasa harus disesuaikan dengan situasi -
bahasa. Leech (1993) memaparkan pragmatik sebagai studi tentang
makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi tuturan. Bertolak dari
definisi ini, dijelaskan bahwa dalam pragmatik sebagai studi tentang
makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi tuturan. Bertolak dari
- definisi ini dijelaskan.bahWa dalam pragmatik makna diberi pengertian
dalam hubungannya dengan penutur atau pemakai bahasa dalam seman-
tik, makna didefinisikan semata-mata sebagai ciri-ciri ungkapan dalam
suatu bahasa tertentu, terpisah dari situasi penutur dan lawan bicara.
Pragmatik digambarkan sebagai ilmu yang mengkaji makna tuturan, se-
dangkan semantik mengkaji makna kalimat.

Menurut Soemarmo (1998:169) biasanya semantik ber-
hubungan dengan makna yang literal (harfiah), sedangkan pragmatik
berhubungan dengan makna konotatif atau kiasan. Gunarwan (dalam
Astuti 1994:10) menyatakan bahwa makna di dalam semantik ditentukan
oleh koteks (co-text), sedangkan makna ch dalam pragmatik ditentukan -
oleh konteks.

Selain itu, Soemarmo (1988) mencatat lima -unsur penting yang
perlu diamati dalam melakukan penelitian secara pragmatik, yaitu deik-
sis, praanggapan, implikatur, pertuturan (tindak tutur), dan struktur
wacana. Aspek pragmatik yang akan dibahas dalam telaah ini adalah
tindak tutur. Tindak tutur dapat didefinisikan sebagal makna ucapan
dalam hubungannya dengan pemakaiannya (pemblcara pendengar/lawan
blcara, dan situasi pemakaian).

Austin (1962) ‘menyatakan bahwa dalam tindak tutur ltu dapat
dibedakan atas tiga jenis tindakan, yaitu lokum ilokusi, dan perlokum
yang dapat dljelaskan sebagai berikut.




" oa.

Lokusi adalah makna dasar yang relatif paling mudah diidentifikasi
karena dapat dilakukan tanpa menyertakan konteks tuturan yang terca-
kup dalam situasi tutur.

. Ilokusi adalah maksud, fungsi, atau daya yang dihasilkan oleh suatu

tuturan. Sebuah tuturan selain berfung31 untuk mengatakan/mengm—

- formasikan sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk melakukan sesua-

tu.
Contoh:

' .Rambutmu sudah panjang.

Kalimat di atas apabila dituturkan seorang pria kepada pacarnyakdapat

* saja berfungsi untuk menyatakan kekaguman atau kegembiraan. Akan

tetapi, apabila dituturkan seorang ibu kepada anak laki-lakinya atau
oleh seorang istri kepada suaminya, kalimat ini dimaksudkan untuk
menyuruh atau memerintahkan agar si anak/suami memotong ram-
butnya. Dari uraian ini jelaslah bahwa tindak ilokusi sangat sulit dii- -
dentifikasi karena terlebih dahulu harus mempertimbangkan siapa -
penutur dan lawan tutur, kapan dan di mana dan sebagainya.

Selain itu Leech (1993 162) menyebut empat tungsi ilokusi seba-

gai berikut:

a

b.

kompetitif berhubungan dengan- Iokum yang tujuannya bersaing dengan
tujuan sosial, seperti menyuruh, memmta menuntut;
kenvivial berhubungan dengan ilokusi yang sejalan denmgan tujuan

sosial, seperti menswarkan, mengajak, mengundang, menyapa,

mengucapkan terima kasih, dan mengucapkan selamat;

. kolaboratif berhubungan demgan ilokusi yang tidak menghiraukan.

tujuan sosial, seperti menyatakan, melaporkan, mengumumkan, dan
mwga;afkan

. korfliksif berhubungan ilokusi yang bertentangan dengan mjaan sosial,

: sepertz mengancam, menindak, menyumpahi, dan memarahi.

. Perlpkusi adalah hasil/efek yang ditimbulkan oleh tuturan it ter hada;:x

pendengar/pembaca sesuai dengan situasi dan  kondisi penyam-
pajannya. :
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- Menurut Searie (dalam Nababan, 1987), tindak perlokusi sangat
erat berkaitan dengan tindak ilokusi. Sebagai contoh,-seseorang yang
memberi anjuran sekaligus mempengaruhi, menakut-nakuti agar si lawan .
bicara terpengaruh -olehnya. Coulfhard (1977:18) justru berpendapat
bahwa dalam melakukan suatu tuturan, seseorang sekaligus melakukan
tiga jenis tindakan (lokusi, ilokusi, dan perlokusi). Sebagai ilustrasi,
seorang. penutur bahasa/penulis berita menuturkan sesuatu dengan makna
tertentu (tindak lokusi), dengan menggunakan cara tertentu (tindak iloku-
si) “agar diperoleh efek - tertentu (tmdak perlokum) darl lawan .
bicara/pembaca. ,

Berpijak pada pendapat di atas, dalam telaah ini penulis mener-

- apkan formulasi (Gazdar 1981, dalam Levinson, 1983, dalam Nababan,

- 1987) tentang Literal Force Hypothesis 'H1pote315 Makna Harfiah' atau
disingkat HMH bahwa:

- (i) - kalimat' pelaku eksplisit mempunyai makna yang dlsebut oleh kata

kerja pelaku itu dalam anak kalimat induk;
(i) selain itu, ketiga tipe kalimat utama (dalam bahasa Inggns), yaitu
~ kalimat imperatif, mtercgatlf dan deklaratif mempunyai nilai/makna
- yang biasanya dikaitkan dengannya yaitu “berturut-turut ‘menyuruh H
atau meminta’, 'bertanya', dan 'menyatakan’ (terkecuali kalimat
pelaku eksplisit yang kebetulan mempunyal bentuk deklaratlf)

: Konsep Hipotesis Makna Harfiah ml--juga diterima oleh Searle

dan Austin @¥ababan, 1987)--akhirnya mencetuskan makna harfiah dan
makna tambahan serta konsep tindak ilokusi langsung dan tindak ilokusi
tak langsung :

1.5 Metode dan Teknik . (
' Karena penelman ini bertujuan mendesknpsman tindak tutur

datam karikatur laras bahasa jurnalistik, metode yang digunakan adalah .

.metode deskriptif. Dengan menggunakan metode ini diharapkan tu)uan
penelitian ini dapat tercapai.




" Berhubung penelitian ini berkaitan erat dengan penelitian terda-
hulu (Analisis Implikatur dalam Karikatur di Media Cetak), pengamatan
diarahkan pada gambar-gambar karlkatur yang ada pada telaah penelitian
tersebut dengan menggunakan teknik sebagai berikut, ,
a. Penyeleksian terhadap gambar—gambar yang ada dengan pra-syarat

‘hanya gambar-gambar yang berisikan wacana--baik yang berupa
" monolog maupun yang berupa dialog--yang akan dimanfaatkan.
* b. Pengamatan sekaligus penganahsxsan terhadap gambar-gambar karika-
“tur dilakukan sesuai dengan rumusan ‘masalah.

1.6 Sumber Data

Seperti telah dmyatakan sebelumnya bahwa data penelitian ini
adalah gambar-gambar/karikatur pada media-media cetak terbitan harian
dan mingguan, yaitu Kompas, Republika, dan Gatra selama tahun 1996

“sebanyak 20 gambar yang layak dianalisis dan seluruhnya telah termuat
dalam naskah penelitian Analisis Impllkatur dalam Karikatur di Medla
Cetak. Faktor kelayakan yang dimaksud adalah: :

1. keaktualan berita (selama tahun 1996); '
2. memiliki daya tarik tertentu; dan
3. mengandung nilai-nilai xdeologl pohnk ekonoml dan sosm-budaya




A : : 9
2. Penyampaian Benta di Medla Cetak

: 2 1 Benta Jumahstlk

Yang dimaksud dengan berita Jumahstlk di sini adalah berita.
yang dltuhs oleh wartawan untuk melaporkan ke]adlan/perlstlwa, baik
~ dengan menggunakan kata-kata maupun dengan menggunakan gambar-
gambar. - ‘

Tldak semua berlta dapat dlgolongkan sebagai berita jurnalistik.
Sesuatu kejadlan/perlstlwa layak menjadi berita apabila mengandung
_ unsur penting dan menarik. Menurut Sudiati dan Wldyamartaya (19963,
suatu ke;adlan akan menarik dan menjadi berita jika: memenuhl salah
satu/beberapa kriteria berikut:

a. bersifat penting untuk kehidupan orang banyak

b. bermuatan angka-angka atau jumlah yang menarik pembaca;

¢. bersifat hangat/aktual; :

d. bersifat geografis dan emosional dekat dengan pembaca;

" e. berstatus terkenal; dan : 4
f. bernilai human interest, dapat menyentuh perasaan manusia.

‘Penyampaian berita jurnalistik yang dimaksudkan ' di - atas
merupakan suatu aktivitas komunikasi berbahasa. Komunikasi berbahasa
melalui media cetak tentu hanya dapat mengandalkan komunikasi berba-
hasa tulis. Berbeda dengan komunikasi berbahasa lisan yang sangat
.didukung oleh intonasi, gerak-gerik, mimik dan sebagainya. Dalam ko-
" munikasi berbahasa tulis, intonasi, gerak-gerik, dan mimik itu baru akan
menjadi jelas apabila dilafalkan dengan baik. Akan tetapi, intonasi sukar
'sekali dilukiskan dengan tulisan dan tanda baca. Oleh karena itu, si
penulis harus berupaya melakukan:

a. pemilihan kata yang setepat-tepatnya;

b. penyusunan frase yang setepat-tepatnya,

¢. penyusunan kalimat yang tidak rancu; dan '

d. penerapan ejaan (pemakaian huruf, penulisan kata, penul;san unsur
serapan, dan pemakalan tanda baca) yang setepat«tepatnya

Ta,

L]
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2.2. Karikatur
Penulisan berita jurnalistik oleh wartawan guna melaporkan
sesuatu kejadian, selain dengan menggunakan katakata dapat juga
_dengan gambar-gambar. . Penyampaian berita dengan’ menggunakan
gambar inilah disebut karikatur. ‘
Karikatur sebagamana dldeﬁmsnkan dalam Kamus Besar Bahasa‘
Indonesia adalah "gambar olok-olok yang mengandung pesan, sindiran,
dan sebagainya”. Sebagai salah satu rubrik di media cetak, baik terbitan
“harian, mingguan, maupun bulanan, karikatur memiliki cara/teknik yang
- khas sebagai upaya menarik perﬁatian dalam memberitahukan sesuatu,
melaporkan sesuatu, menyampaikan usul, dan saran pemecahanfpening
_ katan sesuatu, mengajak, menyuruh, ataupun memperingatkan.
- Sudiati dan- Wldyamartaya (1996) memerincikan cara—cara/tek-
nik-teknik khusus uftuk jenis penuturan deskrlptnC sebagai berikut.

1. Menghidupkan lukisan. watak seseorang secara tidak langsung dengan L
menyiratkan:
a. bentuk lahir, pakaian, dan lmgkungan tekoh
b. tmdakan gerak-gerik, atau reaksi tokoh terhadap sesuatu atau se- '
~ seorang;
c. cara bercakap (logat), percakapan dan jalan pikiran tokoh (apa',
yang melintas dalam pikirannya); dan
d. ucapan, percakapah atan reaksi orang lain. A
2. Menghidupkan lukisan barang atau orang dengan memermc1 cm-cm ’
fisiknya. ; .
3. Menghidupkan luklsan situasi dengan kahmat—kahmat pendek yang ’
lepas-lepas. ‘
4. Menghidupkan lukisan gerak lukisan rasa, luklsan buny1 dengan hal- :
hal khas, fakta-fakta, persamaan-persamaan yang berwujud; khususnya
~ untuk lukisan. bunyi, dengan tiruan bunyi (anomatopela) asonan51
alterasi. .

BERARTER ’EE PENDID m NASIONAL |
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5. Menghidupkan lukisan kesan utama dengan salah satu polé Misalﬂya
- pola sudut pandang, pola anologl pola kepentmgan atau poia impre-
smmstﬁ( -

Dengan pola sudut pandang, pengamatan dilukiskan dan posisi
tertentu yang tetap atau berubah. Biasanya, pola sudut pandang ml di-
terapkan dengan melukiskan lokasi tempat ke]adlan peristiwa (TKP).

- Dengan pola analogi, lukisan tentang sesuatu dengan perban-
dingannya, khususnya sesuatu hal yang abstrak dan/atau rumit.

Dengan pola kepentingan, lukisan tentang pengamatan kepen-
- tingan, keperluan ataupun tujuannya. : ~
‘ Dengan pola impresionistik, lukisan sesuatu dengan menuhs
kesan-kesan sekilas, corat-coret, cepret sana cepret sini, tanpa suatu -
tatanan yang tampak. Namun, lukisan harus tetap efektif dan berseni,
detail-detail yang dimunculkan sungguh-sungguh tajam mengesanakan
berbobot dan rasa keutuhan harus tetap ada.

. 3. Analisis Fenomena Tuturan dalam Karikatur

3.1 Musibah Banjir di Jakarta

Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat di analisis sebagai
. berikut. - ‘




12

a. Lokusi dari karikatur tersebut- adalah sebuah informasi tentang musi-
 bah banjlr terbesar di wilayah Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta
pada awal tahun 1996 yang diketahui oleh setiap insan penduduk di-
seluruh Indonesia. Musibah tersebut pun melumpuhkan j Jarmgan trans-

- portasi eksternal dari dan ke J akarta sehingga rakit-rakit yang dlopera- -
sikan oleh rakyat kelas bawah benar-bepar dimanfaatkan oleh seba-
glan warga untuk sekadar menyeberang

b Hokusi dari karikatur tersebut adalah informasi yang dlsampalkan kepa-

~ da khalayak pembaca tentang musibah. banjir besar di DKI Jakarta.
Daya persuasif yang kuat tersirat pada gambar tugu Monas yang
menyimbolkan kota Jakarta. Tugu Monas dengan ketinggian + 130
‘meter- digambarkan terendam dengan ketinggian air yang nyaris
mencapai -puncaknya. Sebuah rakit terlihat dilayarkan oleh seorang
gembel sambil berteriak-teriak "Garogol, Tanah Abang, ‘Kampung
Melayu, Garogol" yang menirukan kebjasaan seorang kondektur bus,
yang meneriakkan tujuan busnya. - :

c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah kcprzhatman atas musnbah f
banjir. terbesar di wilyah DKI Jakarta pada awal tahun 1996 yang
sempat memogokkan aktivitas transportasi. Keadaan ini dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya oleh masyarékat kalangan baWah ' 'dengan o
mengoperaSikan rakit-rakit-éyang biaya pembuatannya sangat rendah
dan sangat ter]angkau~-sebagal sarana transportas1 alternatif demi
.mendapatkan tambahan rezeki. ‘
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- 3.2 Gerakan Pengacau Ke:imanan (GPK) di Irian ‘Jﬁya ,

S KARIKATUR

Unsur tindak tutur »pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai
‘berikut. ' ) o

a. Loku.s*t dari- karikatur di atas adalah sebuah informasi tentang tindakan
penyanderaan yang dilakukan oleh- gerombolan orang Irian Jaya yang.
tergabung dalam Gerakan Pengacau Keamanan (GPK) terhadap seke-
lompok tim peneliti dari beberapa perguruan tinggi di Indonesia dan
tim penelifi asing dari Eropa yang sedang melakukan penelitian di~

V ‘tengah hutan. Para sandera itu disekap di daerah Mapenduma selama
+ 4 bulan sampal akhlrnya dlbebaskan oleh pasukan Kopassus TNI
Angkatan Darat. : : :

b. Hokust dari karlkatur tersebut adalah memberikan informasi kepada
~ khalayak—sekaligus mengutuk oknum-oknum yang terlibat baik lang-
. sung maupun tak langsung--akan tindakan penyanderaan. Daya persua--
- sif yang kuat tersirat pada gambar wajah prototipe orang Irian Jaya
dengan ikat kepala bulu-bulu burung cendrawasih sebagai perlengkap-
an perang menurut adat setempat. Anting-anting pada lubang: hidung
‘menunjukkan kesamaan ‘sifat kerbau yang mau ditarik ke mana saja.

sesuai dengan keinginan si penarik dan kipas satai yang sedang diki-
pas-kipaskan agar bara api tetap/lebih menyala. Tangan tanpa terlihat
siapa -pemiliknya, menunjukkan bahwa yang mengibaskan bara tidak

. diketahul s1apa oknumnya
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c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah harapan agar ‘per;is,tiwa
penyanderaan di Mapenduma Irian Jaya yang dilakukan oleh -GPK"
orang-orang asli Irian yang sebahagian besar hanya sekadar ikut-ikutan
dan bersedia disuruh dan dibawa kemana saja ibaratnya seekor kerbau
tidak terulang lagi. Masalah yang cukup hangat seperti itu semakin
memanas - setelah ada pihak II (pihak luar) yang mengipasi karena’

~ keadaan/situasi panas 1barat bara api yang bertambah menyala kalau
dikipasi. ;

3.3 Kenaikan Tarif Angkutan Umum

Unsur tindak tutur pada karikatur di atasrdapat dianalisis sebagai -

berikut. » S

a. Lokusi dari karikatur tersebut adalah informasi tentang kenaikan tarif
-angkutan umum khususnya di DKI Jakarta bukan hanya diketahui oleh -

 setiap bangsa/penduduk Indonesia, tetapi juga telah meresahkan sege-
nap warga, baik pemakai jasa maupun pemilik, sopir, kondektur, dan -
kernek angkutan umum. Keresahan setiagp orang berdasarkan praang-
gapan bahwa kenaikan tarif akan mengakibatkan kenaikan setoran yang
Vberbuntut pada kenaikan harga barang khususnya harga sembilan =
, kebutuhan pokok
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b. Hlokusi dari karikatur tersebut adalah informasi yang disampaikan ke-
pada khalayak pembaca tentang adanya kenaikan tarif angkutan. Daya
persuasif yang kuat tersirat pada gambar kendaraan umum Metro
Mini dan Mikrolet yang mangkal di pelataran terminal. Besar tarif
baru terpasang pada pintu masuk salah satu kendaraan umum yang

* kurang penumpang. Selain gambar orang-orang yang terlihat resah,
masih ada juga yang terlihat bertepuk tangan/bersorak kegirangan
~sehubungan dengan adanya kenaikan tarif. ‘

¢. Perlokusi dari karikatur tersebut merupakan pernyataan bahwa
kenaikan tarif angkutan Wmum, khususnya di DKI Jakarta, berdampak
pula pada naiknya setoran, retribusi, yang pada akhirnya akan turut
mempengaruhi harga sembilan bahan pokok (sembako). Hal tersebut

~ sangat mempengaruhi masyarakat khususnya para pemakai jasa

" angkutan umum. Pada hari-hari per;ama setelah pemberlakuan tarif
baru tersebut, angkutan umum terlihat tidak padat seperti pada hari-
hari sebelumnya. Sementara di pihak lain, sopir, kondektur/kernek
justru meresahkan naiknya 'setoran’, baik setoran wajib pada pemilik

. kendaraan (perusahaan), pembayaran retribusi, maupun pada setoran
'paksaan’ pada preman di terminal. fadi, naiknya tarif angkutan
justru menghasilkan panen atau tambahan penghasﬂan bag1 oknumw
oknum tertentu. -




3.4 Pameran Kedirgantaraan IAS ‘ 1996

* Unsur tindak tutur pada karlkatur di atas dapat dlanahsls sebagal
) berikut. :

a. Lokusi dari karikatur. di atas adalah informasi tentang penyelengga- i
raan Pameran Kedirgantaraan IAS (Indonesian Air Show) pada bulan
Juni 1996, selama beberapa hari di salah satu. apron Bandar Udara
International Soekarno-Hatta di Cengkareng. Berbagai pabrik pembuat
pesawat terbang dan perusahaan penerbangan dari seantero dunia ikut
ambil bagian dalam  pameran tersebut memamerkan produk
pesawat terbang dari berbagai jenis. Pesawat kecil sampai "jumbo-jet”,
pesawat propeler sampai pancar gas, dipamerkan dalam versi. mili-
ter, sipil penumpang, dan kargo. Namun, harga tanda masuk sebesar’
Rp 20.000, 00 praktis hanya terjangkau oleh masyarakat golongan
-menengah ke atas. Akibatnya, masyarakat golongan "bawah" hanya
dapat menonton dari jauh. - R ~
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b. Hokusi dari karikatur tersebut adalah informasi yang disampaikan ke-
pada khalayak tentang adanya pameran kedirgantaraan ' berskala
internasional. 'Hagl itu selain merupakan suatu kebanggaan bagi bangsa
Indonesia juga menyatakan keprihatinan karena banyaknya rakyat

~ kecil yang tidak dapat menikmati pameran tersebut secara langsung. .
Daya persuasif yang‘ kuat tersirat pada gambar sebuah pesawat terbang

- yang sementara parkir sedang diamati oleh beberapa orang dengan

ulahnya masing—maéihg Di balik pagar, beberapa 'gembel '--karena
'berpakalan compang-campmg—-berusaha sedapat mungkln menikmati
pameran :

" ¢. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah kebanggaan dan sekaligus jﬁga
keprihatinan karena Pameran Kedirgantaraan IAS 96 di Jakarta, yang
konon merupakan suatu kebanggaan bagi bangsa Indonesia, tidak
dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat pribumi.

' 3 5 Pengamayaan terhadap Wasit Sepak Bola

KA KT A AT U #

Unsur tmdak tutur pada karikatur di atas dapat dlanahsm sebagaz
berlkut ‘ -

a. Lokusz dari karikatur di atas adalah informasi tentang adanya peng-
aniayaan terhadap seorang wasit PSSI yang sedang memimpin pertan-




18

dingan kompetisi Divisi I Wilayah Barat Liga Indonesia II 1995/1996
antara tyan rumah PSP Padang melawan PSBL Bandar Lampung.
Selain itu, tindakan wasit yang selalu menguntungkan kesebelasan tuan
.rumah jelas sangat mempengaruhi Jalannya pertandmgan yang blsa saja
~ memanas karena kesebelasan tamu merasa dirugikan. '

. Ilokm dari kankatur di atas adalah memberx mformam kepada kha-

layak dan juga mendesak agar para pelaku penganiayaan, baik yang

langsung maupun yang tak langsung diusut. Daya persuasif yang kuat
© tersirat pada gambar sekelompok pemain sepak bola berkostum PSBC
melakukan penindasan terhadap wasit yang berkostum hitam-hitam
hingga terkapar di lapangan. Di pihak lain, pemain-pemain PSP hanya -
menonton adegan penindasan tersebut tanpa dapat berbuat sesuatu.

. Perlokusi dari karikaiu;vtersebut" adalah Harapan, agar tindakan wasit.
yang cenderung  menguntungkan salah satu kesebelasan dengan

mengakibatkan marahnya para pemain kesebelasan lawan karena

 merasa dirugikan sehingga terjadi peristiwa penganiyaan dapat diam-
~ bil hkaahnya Ekmsterxs: wasit sebagai pengadﬂ di lapangan seharus-

nya tidak bertindak berat sebelah. Tindakan wasit yang berkolusi
‘dengan merekayasa suatu pertandingan sepak bola demi mengutama-
kan kepentingan pribadi harus ditindak. Selain itu, para pemain sepak
bola--yang sudah mengarah ke profesionalisme--harus pula bertindak
dewasa dengan menahan diri melakukan tindakan penganiyaan.




19

3.6RﬂZiaEl$tasy - | JOKNRIKATUR

, Unsur tindak tutur pada karikatur tersebut dapat dianalisis seba-
gai berikut. ' '

a. Lokusi  dari karikatur tersebut adalah informasi masalah memban-
jirnya ekstasy ke Indonesia secara ilegal sudah semakin marak. Sehu-
bungan dengan itu, dilakukanlah razia terhadap barang haram tersebut
demi menyelamatkan masa depan generasi muda. Sasaran utama
pelaksanaan razia adalah tempat-tempat hiburan umum yang biasa
dijadikan tempat memangkal para muda-mudi karena disinyalir - di
situ sering terjadi transaksi obat terlarang tersebut. ’

b. Hokusi dari karikatur tersebut adalah informasi yang disampaikan ke-
pada khalayak dan sekaligus rasa keprihatinan atas banyaknya jenis
obat terlarang ekstasy yang beredar di kalangan kaum muda-mudi.
Daya persuasif yang kuat tersirat pada gambar suasana razia terhadap
obat terlarang di sebuah tempat hiburan--karena hanya beroperasi pada
malam hari--yang pengunjungnya didominasi oleh kaum muda-mudi.
Operasi tersebut melibatkan petugas POLRI dan POM ABRI terkesan
"mengganggu" kenyamanan para pengunjung karena para pefugas
main sapu bersih semua jemis obat yang terjaring. Sebagian pergun-
jung terlihat bersitegang dengan petugas karena beranggapan bahwa

_ obat yang disita adalah obat "biasa", bukan obat terlarang.
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c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah keprihatinan terhadap pe-
laksanaan razia Ekstasy yang tidak selamanya berjalan lancar, tetapi
justru sering mengusik ketentraman masyarakat. Tidak semua petugas
memiliki persepsi yang sama tentang klasifikasi obat terlarang, yang
buntutnya akan menimbulkan persitegangan petugas dengan masyara-
_kat. Selain itu, sikap petugas yang overacting sering menimbulkan
ketidaknyamanan dan merigganggu privasi seseorang.

Harapan yang terkandung pada karikatur tersebut adalah adanya

- kesamaan persepsi, penerapan asas praduga tak bersalah, dan tata

krama yang senantiasa dijunjung tinggi di kalangan para petugas.

3.7 'Pelarian 'Zarinia

KARIKATUR

Unsur tindak tutur pada karikatur tersebut dapat dianalisis Sebagai ‘
berikut. C :

a. Lokusi dari karikatur di atas adalah informasi tentang lolosnya Zarima
yang telah- tertangkap oleh petugas reserse Kepolisian Metro Jakarta
Raya hanya déngan cara berpura-pura minta izin singgah dulu di
rumahnya untuk mandi. Selagi petugas reserse menunggu di ruang
tamu, Zarima kabur lewat pintu belakang dan selanjutnya menghilang

- ke luar negeri. : '
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b. Hokusi dari karikatur tersebut adalah memberikan informasi kepada
khalayak pembaca sekaligus menuntut pertanggungjawaban pihak
reserse Polda Metro Jaya tentang kasus kaburnya Zarima yang tidak
terlepas dari keteledoran petugas. Daya persuasif yang kuat tersirat
pada gambar kendaraan patroli polisi yang sedang memangkal di depan

 rumah tersangka Zarima. Di dalam mobil, terlihat seorang polisi
sedang tidur di jok depan sambil mengepulkan asap rokoknya. Mung-
kin karena lama menunggu, ia tertidur pulas hingga mendengkur. Tak
jauh dari mobil, seorang wanita tua (pembantu rumah tangga Zarima)
terlihat sedang membawa hidangan makanan ringan dan minuman. Di
latar belakang, seorang wanita (Zarimay mengenakan rok mini lari
setelah melompat turun dari suatu tempat ketinggian.

c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah sindiran dan umpatan kepada
petugas reserse yang kurang waspada dan kurang bertanggung jawab
jfang menyebabkan Zarima, mantan artis. sinetron, dengan segala
kelihaiannya dapat memperdayai petugas kepolisian. '

3.8 Buntut Kasus Udin

Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai
berikut. ,
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a. Lokusi dari karikatur di atas adalah informasi tentang adanya kasus
pembunuhan terhadap Fuad Arifuddin alias Udin seorang ‘wartawan
Harian- Berita Nasional (Bernas) Yogyakarta, yang—konon
disinyalir—didalangi oleh oknum-oknum aparatur Pemerintah Daerah
Bantul - yang bekerja sama dengan pihak kepolisian - wﬂayah Yogya-

b. Hokusi dari kankatur tersebut adalah memberikan mformasn kepada
" khalayak pembaca sekaligus pula mengutuk peristiwa pembunuhan
keji tersebut yang sudah di luar pemkemanusman Daya persuasvf yang
kuat tersirat pada penyajian gambar yang mendeskripsikan rentetan
peristiwa tersebut secara krohologis. Diawali dengan pémuatan‘sesuatu
berita yang mengeksploitasikan pihak. Pemerintah Daerah Bantul.
Akibat pemuatan berita tersebut, s'eora}xg wartawan digebuki hingga
babak belur dan akhirnya tewas. Pihak Persatuan Wartawan Indonesia .
(PWI) menuntut pertanggungjawaban atas kejadian tersebut. Terlihat
pada rentetan. gambar Il beberapa oknum saling tuding.

c. Perlokusi dari karikuatur tersebut adalah harapan agar peristiwa
pembunuhan terhadap wartawan Fuad Arifuddin alias Udin sebagai
akibat dari pemuatan berita tentang adanya kolusi di Pemda Bantul
oleh korban dapat diungkap. Selain itu, PWI diminta agar turun tangan
dan menuntut pertanggungjawaban dari pihak Pemda Bantul dan
Kepolisian Yogyakarta yang saling tuding atau meIemparkan tanggung ‘
jawab kepada pihak lain. '
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3.9 Dana PON

3 ?{ Sﬂ’m\m i :
o UMBAARLSTRIK.. MK KERETA AP,
i R+ TGS
. TMBAGARTILPON.. JK KAPAL TERBANE ..
[ MBATAR PONY e
! MAKAN DI RESTORMN., i 3
HBAYAR PO 1 NoNTN Bioen
i .- NONTON SRIMULAT. -
! HIBAYAR, PON

, -

Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai
berikut. A

a. Lokusi dari karikatur tersebut adalah informasi tentang adanya

~ pemungutan Dana Pekan Olahraga Nasional (PON) IV yang ditum-
pangkan pada pembayaran rekening listrik, rekening telepon, jasa
makan-minum di restoran, jasa .angkutan kapal laut, kereta api,
pesawat terbang, serta menonton bioskop dan menikmati fasilitas

* umum lainnya. Selain itu, mésyarakat yang ingin menyaksikan pertan-
dingan olahraga di arena PON tersebut pun harus membayar karcis
tanda masuk. -

b. Mokusi dari karikatur tersebut adalah memberi informasi kepada
.khalayak pembaca sekaligus menuntut penjelasan dan pertanggung-
‘jawaban dari pihak panitia pelaksana PBPON akan banyaknya
pungutan dana di masyarakat. Selain .itu, dana yang terkumpul dari
sektor-sektor yang telah disebut masih dianggap belum cukup. Daya
persuasif yang kuat tersirat pada penyajian gambaf seorang ayah .
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(orang dewasa) yang sedang menuntun seorang anak kecil.i'Sang anak
terlihat terus mengomel akan . adanya pungutan/sumbangan ~ PON
yang ditumpangkan pada pembayaran listrik, teiepon, jasa makan di
restoran, jasa naik kereta api, naik kapal terbang, nonton bioskop, dan
nonton Srimulat. Ketika si anak menimpali ikhwal menonton pertan-
~dingan di arena PON, si ayah pun mempertegas akan masih adanya
- pungutan yang berupa tanda masuk yang harus dibayar. '

¢. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah harapan agar PBPON dapat
menjelaskan dan mempertanggungjawabkan banyaknya pungutanfsum—
bangan PON yang beraneka ragam sehingga rakyat kecil yang hanya
dapat mengomel dan berprasangka yang . bukan-bukan dapat memak-
lumi, keadaan yang sesungguhnya. Selain itu, demi mencegah upaya
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab memanfaatkan even: na-
sional ini untuk mengeruk Keuntungan pribadi.

3.10 Lonjakan Harga Semen

T A AT o T v -3 0w

_Unsur tindak tutur pada karikatur d1 ‘atas dapat dlanalms sebagal
berikut. - A
a Iokusi dari karikatur\ di atas adalah iriformasiv teﬁtang kosongnya
- persediaan semen di pasaran yang melanda sebagian besar wilayah )
Indonesm beberapa waktu yang lalu. Hal ini mengaklbatkan melonjak- :
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nya harga Jual semen yang dlsmyahr sebagax permaman;’spekulasn para
distributor. -

b. Hokusi dari karikatur tersebut adalah memberikan informasi kepada
khalayak pembaca, di samping itu juga rasa keprihatinan atas ko-
- songnya . persediaan ‘semen. yang mengakibatkan melonjaknya ‘harga-
semen yang ‘merupakan permaman/spekulas1 para distributor demi
meraih untung yang sebesar-besarnya. Akibat naiknya harga jual
' semen, masyarakat cenderung membeli eceran (kiloan). Daya persua-
sif yang kuat tersirat pada gambar seorang distributor yang “gemuk"
karena banyaknya tumpukan kantong semen di balik bajunya sedang
menmpfmeuggelembungkan air sabun menjadi balon-balon kecil serta
fudingan seseorang bahwa kesemuanya ltu hanyalah merupakan per-.
- mainan yang paling awet. »

2 Perlokusi dari karikatur tersebut adalah harapan agar permainan kotor
para distributor yang memanfaatkan kekosongan sediaan semen -
dengan cara menaikkan harga jual; di samping menyembunyikan
persediaan yang masih ada segera diambil tindakan demi membebas-
kan rakyat kecil agar tidak terus menjadi sapi perahan para distributor
yang hanya ingin menikmati keuntungan pribadi yang sebesar-besarnya
‘akibat smxasx semacam ini.

3 Nepo_tlsme dalam Pengangkatan Caleg

oo paski

Unsur tmdak tutur paaa karucitur ar atas aapét“ dlanalms sebagai
berikut. o
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a. Lokusi dari karikatur di atas adalah sebuah informasi. tentang - adanya -
asas nepotisme yang menganut kecenderungan untuk mengutamakan

. sanak saudara sendiri unfuk menduduki suatu jabatan tertentu sudah
‘merupakan sesuatu hal yang - lumrah di. Indonesia. Di suatu instansi,
seorang pejabat cenderung ‘mengangkat ' orang dekat’ dari- lmgkungan
keluarganya sendiri untuk ikut menjadi 'pejabat’ di instansi tersebut. -
Kecenderungan seperti ini pun berlaku dalam pemilihan/pengangkatan
calon legislatif atau caleg. Asas nepotisme ini tidak hanya terbatas
pada satu atau dua orang saja tetapl rnehputl hamplr seluruhnya calon
leglslatlf unggulan . '

b. Hokusi dari karikatur tersebut adalah memberlkan 1nf0rmas1 kepada
_khalayak pembaca--sekaligus sindiran kepada okaum-oknun yang terli-
bat--tentang masih adanya kecenderungan mengangkat kenalan/keluar-
ga sebagai calon legislatif (caleg) Daya persuasif yang kuat’ tersirat
pada gambar dua orang yang berdiri tegap sambil tersenyum masing- .
masing dengan inisial  caleg serta inisial istri dan mertua. Seorang
lagl--anak kecﬂ—»sedang disemati- inisial caleg oleh seseorang yang
diimplikasikan sebagzu ayah kandungnya. Dengan demikian, lengkam :
plah para caleg pilihan seorang pejabat yang terdiri atas mertua, istri,
dan anak. L

c. Perlokusi dari karikatur tersebut agar siapa saja dapat menyadan dm- ;
nya masmg—masmg ‘dan mempunyai rasa malu. Selain itu, agar sem~
boyan "ini dadaku", senantiasa dijunjung tinggi alih-alih "ini
bapakku". : - '
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3.12 Perda Miras

‘berikut.

a.
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- Unsur tmdak tutur pada kankatur di atas dapat dqelaskan sebagai |

lokusi dari karikanir tersebut adalah sebuah informasi tentang masalah
minuman keras yang menjadi idaman sekelompok laki-laki

~ tertentu--agar dicap jantan—-sering menjadi pemicu terjadinya keru-
~ suhan atau pun tindak pidana lainnya. Dengan mengemukakan alasan

‘tidak sadar atau melakukan suatu tindak pidana di luar kesadaran,
sering para pelaku kejahatan terlepas dari ancaman hukuman berat. -
Sehubungan dengan itu, perlu adanya suatu peraturan daerah (Perda)
yang membatasi kategori mimiman keras sesuai dengan kondisi’

~daerahnya.
. Hokusi dari Icankatur tersebut adalah mengajak khaiayak pemhaca :

agar menentang kebiasaan bermabuk-mabukan. Daya pexsuasxf yang
menonjol terlihat pada gambar dengan latar belakang suasana sidang
DPR yang diwakili oleh Fraksi Petsaman Pembangunan. Di depan .
meja perserta sidang terlihat dua orang yang sedang teler, sementara

'yang seorang lagi dalam keadaan terhuyung-huyung memukul gong

pertanda peresmian peraturan daerah tentang minuman keras
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. ¢. Perlokusi dari karlkatur tersebut adalah agar sxapa $aja mau menyadan
~ akan perlunya pengesahan peraturan daerah tentang kategor: minuman

~ keras beserta saksi-saksinya. yang berlaku di seluruh Indonesm sesuai
dengan kondisi daerahnya masing-masing.

3.13 Mlsten Hxlangnya Lukisan

KARIXATUER

' Unsur tindak tutur pada karikatur di atas’dianalisi sebagai berikut

a. Lokusi dari karikatur di atas adalah sebuah informasi tentang kasus hi-
langnya beberapa lukisan karya pelukis Basuki Abdullah ‘dan
Renbrandt milik Museum Nasional Jakarta dan akhirnya ditemukan

kembali di Singapura yang malahan telah 51ap dllelang di Lembaga
Pelelangan setempat Christe's.

b. Hlokusi dari kankatur tersebut adalah pemberian informasi kepad’a'
“khalayak pembaca. Daya persuasif yang kuat tersirat pada gambar
seseorang--hanya - terlihat seperti tubuh--lari dikuntit oleh seorang -
pohsl dengan latar belakang mimbar lelang bertuhskan Chnstle s. '

c. Pedosz dari karikatur tersebut adalah agar misteri hxlaugnya Iuklsan
~milik museum Nasional Jakarta dapat diungkapkan dan mendapatkan
kembah lukisan-lukisan karya Basuki Abdullah dan Renbrandt yang

~sudah siap untuk dilelang pada Lembaga Pelelangan Chnsne sdi -
Singapura. - . ,
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3.14 Kasus Pilot Garuda

Unsur tindak tutur- pada karikatur di atas dapat 'dianalisis sebagau
berikut.

a. Lokusi dari karikatur tersebut adalah sebuah informasi tentang peris

- tiwa penangkapan yang dilalukan pihak K,ep(ﬂis;ian, Belanda terha-
dap Muhammad Said (MS) seorang pilot senior Garuda, yang
membawa ribuan butir ecstasy di Bandar Udara Internasional Schiphol, -
Amsterdam, Negeri Belanda. Penangkapan tersebut dilakukan di atas .
pesawat Boeing. 747 Garuda yang saat itu telah siap dlterbangkan
tersangka MS menuju ke tanah air. ,

b. Hokusi dari kariKatur tersebut adalah informasi dan kutukan atas
keterlibatan pilot MS yang tertangkap tangan membawa ribuan butir
ecstziéy’ di Bandar Udara Internasional Amsterdam Negeri Belanda.
Daya persuasif yang kuat tersirat pada gambar seorang polisi yang
pada petnya terdapat tulisan Holland Police sambil membawa borgol.
terlihat memerintahkan si pilot agai turun dan mempertanggungjawab-
kan perbuatannya. Si pilot terlihat duduk di kursi kemudi, lengkap

~ dengan seragam pilomya sedang memegang sebuah kantong besar
yang berisi ecstasy. Si pilot diimplikasikan dengan tanda pangkat
berupa empat bar (strip) di pundaknya
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¢. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah bahwa tindakan Pilot Garuda,
Muhammad Said, yang ditangkap kepolisian Belanda karena membawa
ribuan pil ecstasy di dalam kokpit pesawat yang akan diterbangkannya,
harus dikutuk karena telah mencoreng martabat bangsa Indonesia di
mata dunia. o - l

3.15 Kebijakan Mobil Nasional

Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai
berikut. ‘ ' ‘ '

a. Lokust dari karikatur di atas adalah sebuah informasi tentang kebi-
jakan Mobil Nasional .(Mobnas) yang memberikan prioritas dan
kemudahan serta bebas bea masuk bagi mobil 'produksi' nasional
Timor telah mengakibatkan pihak Jepang merasa dirugikan dan
membawa masalah tersebut ke Organisasi Perdagangan Dunia (WTO).

b. Nokusi dari karikatur tersebut adalah informasi dan juga rasa kepri-
hatinan atas sikap - pilih kasih pemerintah dalam pemberian prioritas
dan kemudahan yang berdampak pada kredibilitas Indonesia di mata
dunia khususnya WTO. Dengan persuasif yang kuat tersirat pada
'gambar seorang bertubuh pendek, bermata sipit dengan identitas =
bendera Jepang di dadanya sedang mengetuk pintu suatu ruangan yang -
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bertuliskan WTO. Orang itu dirangkul oleh seseorang yang bertubuh

L ﬁnggi kekar, memakai topi yang bermotifkan bendera Amerika Serikat
serta bertuliskan USA. Di pihak lain, seorang berpeci nasional
Indonesia terlihat tenang-tenang saja bernyanyi dan berkipas: sambil
bersandar pada mobil sedan bermerek Mobnas. Tidak ada
tuturan tetapi dengan adanya gambar Kartu truf, Jepang dengan
dukungan Amerika Serikat merasa punya kartu truf untuk memperma- -
salahkan Indonesia di WTO berkenaan dengan soal mobnas. Di.
lain pihak, Indonesia pun merasa masih punya beberapa kartu truf
‘untuk membela diri. ‘

c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah -harapan tindakan Jepang
dengan dukungan Amerika Serikat yang membawa permasalahan
mobnas ke WTO tidak merisaukan Indonesia. Sekalipun Jepang dan
Amerika Serikat mengatakan punya kartu truf untuk mendiskreditkan
Indonesia, Indonesia juga merasa masih punya beberapa kartu truf
untuk mengantisipasinya. ‘ ' ‘

3.16 Teka-Teki Pembunuh Udin

Unsur tindak tutur pada karikatur di atas dapat dianalisis sebagai
berikut. '




a. Lokusi dari karikatur di atas adalah informasi mengenai pembunuh
-wartawan Berita Nasional Yogyakarta Fuad Arifuddin. alias Udin
" yang hm_gga saat  penerbitan karikatur ini--bahkan hingga saat
ini--masih misterius. Sudah ada beberapa oknum yang diamankan dan
dijadikan tersangka, tetapi tetap pihak kepolisian dianggap, bahkan
-dituding, salah tangkap Siapakah pembunuh Udin yang sesung-
guhnya?

Inilah pertanyaan yang senantiasa terlontar dl kalangan masyarakat

~ b. Hakust dari kankatur tersebut adalah informasi dan sekaligus desakan
kepada pihak kepolisian agar kasus ini dapat segera diungkap. Daya
‘persuasif yang kuat tersirat pada gambar seorang polisi yang sedang
‘kebingungan' menghadapi potret-potret yang tidak dapat dikenali
wajah masing-masing pemiliknya. Tidak terdapat tuturan, baik dialogis
maupun monologis apa pun selain. ‘hasil’ identifikasi pada setiap potret
sebagai pembunuh Udin dan pembunuh Marsinah.

c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah agar pihak kepolisian berusaha
keras mengungkap misteri pelaku pembunuhan terhadap Udin serta
menyeleksikan pekerjaan rumah yang masih terbengkalai, yaitu misteri

- -kasus Marsinah. .-

3.17 Pelantnkan Ketua M hkamah Agung

Unsur tmdak tutur pada kankatur di atas dapat dxanallsm sebagal
. berikut. :

-
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. 'Lokusz dari kankatur di atas adalah sebuah 1nforma51 mengenai masa-

" lah pelannkan Sarwoto, S.H. sebagai Ketua Mahkamah Agung yang =
baru yang justru terjadi: disaat-saat adanya 1su kolusx pada se_mmlah ‘
aparatur pada lembaga tersebut

b. Ilokusn dari karikatur tersébut adalah pembenan mformasn kepada
- khalayak pembaca dan permohonan kepada Sarwoto, S.H. agar mem-
;1bers1hkan lingkungannya ‘terlebih dahulu' dari segala perbuatan .
~ "kotor". Daya persuasif yang kuat tersirat pada penyajian gambar
seorang yang bertoga dan berkelengkapan hakim, sambil membawa
- sapu dengan langkah tegap siap menaiki anak tangga menuju singgasa-
na. Jalan menuju singgasana tersebut kotor sekali, penuh dengan B
tikus, kecoa dan sampah lainnya.

c. Perlokusi dari karikatur- tersebut adalah harapan agar eksnstensx
'Sarwoto S.H. sebagai Ketua Mahkamah Agung -yang baru perlu .
"membersihkan" dahulu para stafnya yang diduga berkoius1 dalam -~ .-
menjamhkan putusan kasaSI -

3.18 'Ibrtangkapnya Kembah Zarlma ~

B - - bmgu»[i{i{v‘nim

muwn

' }f ”1'" |
‘ssw msum ’9%

Unsur tindak tutur paua karikatur di atas dapat dxanahsm sebagal ‘
berlkut .
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* a. Lokusi darl karlkztur di atas adalah sebuah informasi tentang keberha—'

silan Tim Reserse Polda Metro Jaya menangkap kembali Zarima di

- Amerika Serikat kemudian memboyongnya kembali ke - tanah air.
Tronisnya, keberhasilan kepohsxan ini oleh sebagian besar masyara—« : -

" kat dianggap belum sempurna  sehubungan dengan kaburnya Eddy
Tansil beberapa waktu - sebelumnya dan hingga kini belum diketahui
rlmhanya Jadi, polisi mas:h punya hutaﬁg yang perlu sesegera mu-
.ngkm dﬂunas1 o

b. Mokusi dan kankatur tersebut adalah mformasx kepada khalayak
'pembaca dan ucapan selamat kepada Polri atas keberhasilannya dan
_sekaligus pula tantangan atas kebelumberhasilannya. Daya persuasif -
“yang kuat tersirat pada gambar seorang polisi: Terlihat ~ puas sedang

 menggiring seorang tahanan wanita berinisial Zarima sambil menymdlr
_seorang rekannya sendiri- yang sedang sibuk mencan-carl sesuatu
_ dengan ucapan Eddy 'Ihnsnlnya mana‘? c : . :

L c Periokus: dari kankatur tersebut adalah agar prestasx atas keberhasxlan
memboyong kembali - Zarima ke tanah air dapat dijadikan cambuk
dalam upaya mengungkap kasus—kasus yang lam anta:a lain. kasus'
Eddy Tansil. ' . :

3, 19 PDI dan Soerjadi

BT, 2 NOVEMRER 39

. Unsur tmdak tutur. pada kankatur di atas dapat dlanahsm sebaga1 :
benkut
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a Lakw dan kankatur di atas adalah sebuah informasi tentang kemelut U
di tubuh Partai Demokrasl JIndonesia (PDI) yang mencapal puncak‘
dengan penyelenggaraan Kongres Luar Biasa di = Medan serta = .
penyerbuan ke Markas PDI dealaanponegamJakartapada tanggal
27 Juli 1996. Pemermtah Republik Indonesia- mengakui PDI pimpinan
Soenadl sebagai ‘organisasi ‘ partai polmk peserta pemilu. Dengan
- demnkmn, kepemunpmanPDIsecara de jure berada di Soerjadi; se-
‘mentara kepemimpinan secara de facto berada di- pxhak Megawati.
Penilaian ini dilakukan berdasarkan prakiraan Jumlah ‘massa masing- o
~ masing pendukung antara Megawati dan Soerjadi -yang tampaknya c |
. pihak Megawati lebih banyak dan mereka menolak mengakul eksmten— Lo
- si Soerjadi sebagai pemunpm partal s : ,

'b. Hokusi dari kankatur tersebut adalah mformasn dan sekahgns ke-
‘caman terhadap cara-cara koboi yang dxlakukan sehubungan dengan
" pengakuan Pemerintah ‘terhadap Soeqadi sebagai satu-satunya pimpin-
v, an PDIL Daya persuaslf tersirat pada gambar - - Soerjadi yang berpe» S
: nampllan ala koboi memegang tali rodeo yang siap dllontatkan yang R
_menyiratkan ia sebagai sam-satunya Kez:ua PDI ‘yang dnakm sxap e
menjaring massa. o o

Vc.rPedakuu dari kankatur tersebut adalah kepnhatman atas upaya
' Soerjadn yang merasa dnrmya sebagal satu-satunya pemimpin PDI

ymgsah menjarmgmassmya yang temecah dmganmenerapkanb

' Wmmmm@mmm tetapi

mﬂe%mmmmmm&
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Unsur tmdak tutur pada karikatur di atas dapat dlanahms sebagal h
~ berikut.

. Lokusz dari karlkamx tersebut adalah sebuah informasi kepada ‘kha-

- layak pembaca akan bahaya penyakit AIDS. Penyakit yang disebabkan
oleh adanya virus HIV hingga kini belum dntemukan obatnya. Sumber

utama penyak:t AIDS adalah para wanita yang - sering bergantl-gantx
/rpasangan OIeh karena itu, pihak Departemen Kesehatan RI dalam
rangka Hari K&sehatan se-Dunia mencanangkan penanggulangan
‘bahaya AIDS dan virus HIV. Berhubung belum ada obatnya, pihak
a Departemen Kesehatan mengkampanyekan sekallgus membagi—bagn-,
. kan. kondom secara graﬂs ke lokasx WTS. oo

] ;Hokust darl karikzmr tersebut . adalah mformasx kepada khalaya&.

,:pembaca dan - ‘ucapan- terima kasih kepada semua pihak atas kepedu-
lmnnya wrhadap AIDS dan masyarakat Dgya pasaas:f yang “kuat
«»tersu'at pada gambar—gambax pengganti wacana serta tulisan-tulisan K

"AIDS" DAY SAVE THE WORLD! pada kain rentang; WASPADA
AIDS DAN HIV pada. mobﬂ Depkes, KONDOM GRATIS pada kotak -
'pembaglan Gambar kondom sebagax tumran “seorang WTS yang
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. sedang miembuka pembungkus "hadiah" ‘dari Depkes menyiratkan
- komentarnya ftenzang - hadiah tersebut, yang dibalas oleh sopir -
- -mobil Depkes berupa gambar burung yang sedang bunting yang

menyiratkan peringatannya pada si WTS akan fungsi utama kondom

sebagai: pencegah kehamilan. Gambar raut wajah seorang -pria yang

kurang bersahabat sambil terus memegangl palang pmtu lokalisasi. -

c. Perlokusi dari karikatur tersebut adalah harapan agar kunjungan plhak
Depkes ke lokalisasi WTS untuk membagi-bagikan kondom secara .
. gratis dengan disertai sedikit penyuluhan tentang masalah AIDS dan
HIV dapat mengejawantahkan tema Hari Kesehatan Se-Dunia AIDS
DAY SAVE THE WORLD (selamatkan dunia dari bahaya AIDS dan
HIV").
4. Penutup

Dari analisis yang dilakukan terhadap dea puluh buah gamba: :
karikatur, dapat disimpulkan bahwa implikatur merupakan salah satu
unsur pragmatik yang dominan di dalam pembuatan berita, khususnya
karikatur. Kedominanan tersebut disebabkan oleh pemikiran bahwa
implikatur merupakan dasar yang menjadi tumpuan unfuk melakukan
komunikasi antara pembuat berita dengan pembaca. Sebelum membuat
berita/membuat gambar - karikatur, si pembuat berita harus berusaha
mencari berbagai aspek yang menyangkut fakta-fakta terutama yang

bersifat aktual, bukti-bukti, dan dasar hukumnya (kode etik pers) guna -

menata prinsip makna.dasar dari sesuatu yang ingin diinformnasikan, .
Agar maksud penyampazan berita itu berhasil, diperlukan daya persuasif

yang erat antara’ pernyataan/penyajian gambar peristiwa dengan kenya- .
taandanka;e&asanpemymnlgmbat(cam) Hal-halmlmuﬂakada
dalam penyajian suatu gambar karikatur di media cetak.

Selain hal tersebut di atas, ada beberapa cara/teknik yang ditem-
pub si pembuat gambar kankatur dalam menyampaikan berita agar kari-
katurnya mampu menarik perhauan khaiayak pembaca :

kan kelugasan dan ketepatan komunikasi, hubungan ‘




Cara/teknik yang perlu ditempuh itu adalah ‘sebagai berikut:

1. membuat persamaan wujud tokoh utama berita aktual '

2. membuat tutur wacana balk yang berupa monolog maupun yang
* berupa dialog; ’ 4

3. menyebut/menggambarkan hal-hal yang spesifik;

) 4. menuturkan/menggambarkan pengalaman yang lucu dan o

5. memakm kata-kata yang tepat rmgkas dan jitu.

, Berdasarkan hasil penehtlan terhadap dua puluh buah gambar

- karikatur yang dianalisis yang merupakan karikatur pilihan karena -

- memenuhi persyaratan ‘pragmatik, terkesan adanya kesungguhan ‘rekan-
" rekan di bidang jurnalistik terhadap kaidah-kaidah bahasa secara umum- -

© dan pragmauk secara khusus
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' KESINONIMAN VERBA BAHASA MAKASSAR

aalmah l);:rong A
Balal Bahasa Ujung Pandang -
"' 1. Pendahuluan |
11 Latar Belakang - . ¢
V Studi tentang semantik  barulah dalam .'ta'raf permula’ath’ -~
(Poejosoedarmo dalam.Suwaji, 1992:1). Oleh karena itu, masih banyak

* permasalahan yang harus dihadapi dalam upaya pengembangannya. Hal 1m‘_"j; e

berarti pula bahwa masalah semantik mamh merupakan Iadang yang luas
bagi penelitian kebahasaan.

Masalah sinonim termasuk di dalam bldang kajian semantlk yang de- Af:f'”" B

ngan sendlrmya juga merupakan lapangan yang masih terbuka bagl peneh- e

- tian kebahasaan. Di samping itu, khusus untuk bahasa Makassar, penelitian

" bidang ini dapat dikatakan belum banyak dilakukan. Penelitian yang per-f_ SR

nah dilakukan menyangkut garapan masalah yang berbeda. ,
Dengan ‘memperhatikan kenyataan di atas, penelitian kesmomman dl e

dalam bahasa Makassar memang perlu dilakukan. Perlunya penelitian ke- . S
sinoniman ini dilaksanakan karena kita diperhadapkan pula oleh kekhasan_f*‘ R
bahasa Makassar dalam bidang makna kata yang selalu mengandung ke_;e- .

lian dan kedalaman analisis. ‘

Di samping ditinjau dari sudut. kepentmgan kellmuan penehuan dl‘ L

atas perlu dllakukan karena manfaat umum yang praktis terhadap pema~ o

41




42

" haman akan kesinoniman itu besar sekah Maniaat itu, antara Ealn sebagal
berikut: ' '

1. meningkatkan pengetahuan dalam pén'guasaah kosa kata pemakai bahasa
Makassar pada umumnya sehingga‘me‘réka akan lebih terampil berbah‘a- '
'sa Makassar dengan kata p;llhan yang tepat d1 antara kata-kata yang
bersinonim;

2. memahami kesinoniman dalam bahasa Makassar sekaligus dapat menge-
tahui sebagian dari latar belakang\ kebudayaan masyarakat Makassar ka-
rena masalah kesinoniman itu ada kaitannya pula dengan masalah di.

~ luar kebahasaan. Hal ini besar maufaatnya baik bagi penutur bahasa ‘

- Makassar séndiri maupun bag1 orang di luar masyarakat Makassar,

3. men]elaskan persamaan dan perbedaan makna yang sekecil-kecilnya di
 antara Kata-kata yang bersinonim. Hal ini akan berguna untuk keperluan
praktis dalam pemakaian bahasa Makassar yang sebenamyé.

1.2 Masalah

Kata-kata yang bersinonin{ memiliki b;myak persamaan. Afas dasar
persamaan itu, kata-kata tersebut dikelompok-kelompokkan yang setiap ke-
“lompok dapat terdiri atas dua kata atau lebih sebagai anggotanya.

-Yang menjadi masalah dalam pgnclitian ini ialah bagaimana men-
deskripsikan hubungan makna kata-kata yang menjadi anggota pasangan si-_
nonim di dalam sebuah “kesinon_iman: Namun, tidak semua jenis kata atau
kelas kata di dalam bahasa Makassar‘ ‘yang memiliki pasangan sinonim
dapat diangkat. Dalam penelitian i ini dibatasi pada pasangan sinonim kelas
~ kata verba saja. Pemakaian nama dan konsepSI dengan kelas kata verba ini
 disesuaikan dengan buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indcmesxa oleh’ A]\m o
Cetal. 1989. |




43

13 TuJuan Lo

Masalah pokok yang digarap dalam penelitian ini adalah kesmomm— o
an d1 dalarn kelas kata verba bahasa Makassar. Sesuai dengan hal itu, tu]u-ﬂ
‘an penelitian ini adalah menganalisis kesmomman melalm pasangan sino- " v
" nim yang terdapat pada kelas kata yang disebutkan di atas. Hasil analisis e  "‘ 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kesinoniman verba di L

~ dalam bahasa Makassar meskipun tidak secara keseluruhan.

1 4 Kerangka Teon Ny N

Penehtnan ini dlhadapkan kepada pendapat yang berbeda tentang ke-_

sinoniman.- Bloomfield misalnya, menyatakan bahwa suatu sinonim yang =~

mutlak sebenarnya tidak ada. Ditambahkan pula bahwa setiap bentuk ba-

 hasa mempunyai makna yang tetap dan khusus. Perbedaan fonem pun akan

membawa perbedaan makna. Sementara itu Johuson dan Macculay berpen- -
dapat bahwa sebenarnya sinonim itu ada (Suwaji, 1992:3). '

Terlepas dari perbedaan pendapat yang disebutkan di atas bagalma- o
na pun wujud dan coraknya sinonim adalah suatu fenomena kebahasaan*. -

. yang ada dalam berbagai bahasa yang kehadlrannya dapat dlblcarakan da-7 -
~ lam kajian berikut. ‘

1.4.1 Sinonim dan Kesmonlman

Kridalaksana (1984:178) menyatakan bahwa sinonim adalah bentuk '

- bahasa’ yang maknanya mirip atau sama déngan bentuk yang lain. - Selan-
jutnya dikatakan bahwa persamaan makna itu berlaku bagi kata, kelompok

kata,- atau kalimat meskipun diakuinya bahwa kesinoniman itu umumnya -

terjadi pada kata. Pernyataan yan'g’se'jalan' dan definisi itu diberikan oleh

Verhaar (1982:132) yang menyatakan bahwa sinonim itu adalah ungkapan

(kata, frase, atau masalah kalimat) yang kurang lebih sama maknanya de-
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' ngan ungkapan yang.lain, Yang perlu diéatat dari pernyataan itu ialah pe-
‘mahaman tentang "kurang lebih" sama rﬁaknéﬂya Pengértian "kurang le-
bih" ini dlkatakannya penting dlperhaukan sebab relasi kesmomman tidak
' mengandung kesamaan makna yang sempurna Persoalan ini ]uga akan
mendasari penelitian ini. ' ~ -
Hal yang perlu diketahui-dari kedua pendapat di atas 1alah pernyata- -

an bahwa kesinoniman dapat terjadi pada kata, frase, atau bahkan pada ka-~ . -
limat. Namun, pada penelman ini hanya mengkap kesinoniman kata secara o

leksikal, menurut makna leks1kalnya, dan tidak membicarakan kesmommw
an frase atau kallmat secara gramatlkal o

1.4.2 Terjadinyé Kesinonimén]

) Untuk men]elaskan proses terjadmya suatu pasangan sinonim dalam k'
o suatu ‘bahasa merupakan hal yang tidak mudah. Yang mungkin dapat dije-

”",laskan adalah persamaan dan perbedaan kata-kata yang bersinonim berda- -

sarkan pemakanannya. Perbedaan pemakaian kata itu selanjutnya dapat di-
‘jadikan indikasi kapan dan di mana setiap kata itu dipakai, Dengan demi-
kian dapat diduga bahwa pemakaian kata berbeda itu dilatarbelakangi oleh
‘maksud dan pertimbangan khusus. Hal inilah yang dimaksudkan sebagm

" latar bel'.akang‘ terjadinya kesinoniman atau pasangan sinonim. V

EEE

" 1.5 Metode dan Telmik

Pengumpulan data penelman ini dllakukan dengan metode 51mak dan
teknik catat.. Artinya, pemerolehan data penelltlan dllakukan denganpenyl» ’
makan, baik terhadap bahasa tulis maupun terhadap pemakaian bahasa li-

"~ san dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penyimakan itu kemudian dicatat

pada kartu. Kartu-kartu inilah merupakan wujud kumpulan data penelitian
yang diperoleh selama terhadap pengumpulan data yang kemudian dianali-
sis. Sebelum dianalisis, data penelitian diseleksi dan diklasifikasikan menu-




. rut kelas kétanya dalam kelompok-kelompok pasangan sinonim. Seperti

yang telah diterangkan di depan, data kesinoniman dianalisis berdasarkan V v

komponen maknanya dan bxla perlu dlterangkan menurut pemakalannya

1.6 Snmber Data

Penehtlan tentang kesinoniman ini adalah penelltlan meugenal kata-
kata yang mempunyai hubungan kesinoniman dalam suatu bahasa, khusus-
nya Jems kata verba. Sesuai dengan hal itu, hanya kata-kata yang menjadi
anggota suatu pasangan sinonim yang diangkat sebagai data penelitian.
- Pasangan-pasangan sinonim itu dapat dlperoleh dari-bahasa ‘tulis manpun -
dari pemakamn bahasa lisan Makassar. Hasil-hasil penelitian bahasa Ma-
~ kassar yang dijadikan sumber data antara lain "Morfologi Adjektiva Bahasa
Makassar" oleh Adnan Usmar 1986 dan- Kémus Bahasa Indonesia-
Makassar oleh Aburaerah Arief et al. 1992. Sedangkan sumber data lisan

diambil dari pemakalan bahasa hsan sehari-hari melalui pener]emahan dan
pencatatan. ’ C ' '

| =

2. Kesihoniman Verba Baha‘sa Makassar
2.1 Pengantar

Verba adalah kelas kata yang mempunyai identitas sebagai berikut.

a. Berdasarkan perilaku semantisnya, verba pada umumnya mengandung

~ makna perbuatan (tindakan atau aksi), proses, atau keadaan yang bukan =~

sifat atan kuahtas Kridalaksana, 1982:176.

b Berdasarkan perllaku sintaksisnya, verba bahasa Makassar berfung51
utama; secara formal dapat diberi penanda negatif tidak dan tidak mung:
kin diberi- penanda negatlf bukan, tidak dapat dibuat tlngkat perbandmgw
an superlatif - dengan pertolongan kata 'paling' dan khusus verba _statif
atau verba keadaan tidak dyrapat diberi kata bantu 'sedang’.
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Bcrdasarkan pcrllaku semantis atau maknanya Verba dapat diklasifi-
kasikan menjadi tlga golongan besar -yaitu (1) verba perbuatan, 2) verba
proses, dan (3) verba keadaan. : , .

-~ Penggolongan atau klasnflkam verba menjadl tlga macam itu adalah '
berdasarkan komponen makna atau w;layah makna yang paling umum pa-
ling besar, atau paling awal. Dalam buku Tata Bahasa Indonesia dahulu
yang disebut kata kerja itu menyarankan suatu kelas kata yang menyatakan :
tmdakan, perbuatan atau aksi. Berpangkal tolak dari ada atau tidak adanya
perbuatan atau tindakan itulah, kata-kata secara ‘struktural yang termasuk
verba dapat diklasifikasikan menjadi verba yang betul-betul menyatakan
perbuatan (tindakan_atau ak51) verba yang menyatakan proses, dan verba
yang menyatakan keadaan " ’ : '

2.2 Ciri-ciri Verba

- Yang dimaksudk dengaﬁ ciri-ciri verba adalah tanda-tanda formal
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasikan verba bahasa Makassar.
Ciri-ciri verba bahasa Makassar ada tiga macam, yaitu (1) ciri prakategori-
al, (2) ciri morfologis, dan (3) ciri sintaksis. =

2.2.1 Ciri Prakategorial

i Ciri praliategoiial adalah ciri yang terdapat dalam suatu bahaéa yang
menunjukkan bahwa suatu kata tidak dapat ditentukan kategorialnya sebe-
lum ada afiksasi. Jadi yang dimaksud dengan ciri prakategorial adalah
kata-kata tertentu yang belum mengalami proses morfologis tetapi secara
potensial menjadi pangkal pembentukan kategori. Bentuk prakategorial itu
adalah leksem-leksem yang dljadlkan bentuk dasar dalam daftar kata seper-

ti contoh: - I
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' 'fsdbng“' BN U
olo" ‘gilas'
cinik 'lihat’
" isok. - 'isab'
taba S ‘kené' .

Kata-kata itu masih merupakan kata pangkal dan tidak pernah dijumpai
E _?berdm sendiri tanpa afiks. Apabila belum mengalami proses afiksasi, kata-
;kata itu belum dapat digolongkan ke dalam salah satu kategorl atau kelas ’
kata, bank sebagal verba maupun nomina.

" 23.2 Ciri Morfologis

‘ Ciri morfologis adalah ciri yang terdapat pada verba yang muncul
sebagai akibat proses morfologis. Ciri morfologis itu berbentuk morfem’

" terikat yang biasa disebut afiks atau imbuhan, baik mengubah kelas kata

maupun yang tidak mengubah kelas Kkata. ‘Dengan kata lain, ciri verba
selalu diikuti oleh afiks, baik berupa prefiks, infiks maupun sufiks. o

' 2.2.3 Ciri Sintaksis

Ciri sintaksis verba adalah ciri formal yang b‘iasa'wte'rdapat pada ver-
ba, dalam tataran sintaksis. Ciri verba dl dalam bahasa Makassar dapat di-
kemukakan sebagal benkut '

1. Pada‘,umumnya'verba hanya dapat menduduki predikat.
~ Contoh: = - |
(1) Akkelong: = andikna
‘menyanyi dia adiknya'
(Adiknya menyanyi).
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' (2) Anngarruki anakna
‘'menangis dia anaknya'
(Anaknya menangis).

2) Verba dapat menjadi keterangan p.rédikat.
Contoh: 7
- (3) Mangei: appa!geko manggena

'pergi dxa membajak ayahnya
(Ayahnya pergi membajak) :

4) Assapedai aklampa andikna
- 'bersepeda dia pergi ~ adiknya'
(Adiknya pergi dengan bersepeda).
3) Verba dapat dukuu adjeictlva -
Contoh

3 Akgappa tettereli kakanna
‘berjalan cepat dia kakaknya
(Kakaknya berjalan cepat).

(6) Aklampai bellai manggena
'pergi  jauh dia bapaknya
(Bapaknya pergi Jauh)

4) Verba dapat'dldahulm oleh frasa ingkar feai 'tidak mau' atau tena .

dak’
Contoh:

(7) Reai akbaju anakna
'tidak mau berbaju anaknya’
(Anaknya tidak mau berbaju).
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" (8)Tena  naklampa manggena
- 'tidak dia pergi bapaknya'
- (Bapaknya tidak pergi). '

2.3 Bentuk-bentuk Verba

Dalam bahasa Makassar terdapat dua macam cara yang dipakai se-
bagai dasar pembentukan verba, yaitu (1) dasar yang tanpa suatu afiks su-
dah termasuk kategori verba karena telah memiliki makna yang indenpen-
den sehingga dapat dipakai dalam tataran sintaksis, dan (2) dasar yang tak
dapat dipakai dalam kategori sintaksis tanpa mengalami proses afiksasi.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa salah satu ciri verba ba-
hasa Makassar adalah prakategorial, yaitu tanpa mengalami afiksasi suatu
kata belum dapat digolongkan ke dalam verba.- Meskipun demikian, ada
pula kata yang tanpa afiksasi sudah termasuk ke dalam kategori verba.
Pada umumnya kata-kata itu termasuk kata kerja 'aus'. Di samping itu,
. verba turunan dapat pula dibentuk melalui reduplikasi atau pun paduan.

2.3.1 Verba‘Asal"

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa verba asal dapat berdiri
sendiri tanpa mengalami afiksasi. Hal itu berarti bahwa dalam tataran yang
lebih tinggi seperti klausa atau kalimat, verba jenis ini dapat digunakan,
Perhatikan kata-kata battu 'datang’, naik 'naik’, tallang 'tenggelam tinro
'tidur' dalam kalimat berikut.

(9) Jai  tau  battu ri  Takalarak.
'banyak orang datang dari Takalar’
(Banyak orang datang dari Takalar).

(10) Tena na nicinik naik ri ballak
'tidak dia dilihat naik ke rumah’
(Dia tidak dilihat naik ke rumah).
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" (11) Anakna I Ali tallang ri binangaya
‘anaknya si Ali tenggelam di sungai itu'
(Anak si Ali tenggelam di sungai).

(12) Inai  nuagang tinro? _
‘siapa kau temani tidur'
(Siapa temanmu tldur'7)

- Makna leksikal ialah makna yang melekat pada verba dan telah da-
pat dlketahul Dalam bahasa Makassar verba semacam ini sangat kurang.
Contoh: B ' :

battu fdatang'
tinro . 'tidur'
naik ~ 'naik’
'talla'ng ‘ 'tenggelam’
~mange ~ 'pergi'
‘naung ~ ‘turun’
erok ‘mau’
lari 'berlari'

2.3.2 Verba Turunan dan Proses Penurunannya

* Verba turunan adalah verba yang dibentuk dengan menambahkan
afiks pada kata dasar atau kelompok kata. Ada empat cara proses afiksasi,
yaitu prefiks, sufiks, infiks, konfiks, dan afiks apit. '

Prefiks yaitu imbuhan yang melekat pada awal kata dasar. Sufiks
yaitu imbuhan yang melekat pada akhir kata dasar. Infiks yaitu imbuhan

-yang terletak antara huruf pertama dan kedua kata dasar. Konfiks yaitu im-
buhan yang terletak pada awal dan akhir kata dasar dan gabungan prefiks
dan sufiks ini tak terpisahkan antara keduanya, sedangkan afiks apit adalah
gabungan prefiks dan sufiks, tetapi gabungan ini tidak mutlak. Artinya,
prefiks dan sufiks tersebut tidak membentuk satu kesatuan Proses afiks
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_apit pada kata kaaz’feang ‘keambllan (kecurian)' dapat dqelaskan sebagax
berikut.

Contoh: o ,
ka + cimik - -+ ang
ka + alle ; +  ang

Berdasarkan uraian itu, tampak bahwa afiks apjt bersamaan dilekat-
kan pada kata dasar. - ' : '

Dalam bahasa Makassar terdapat prefiks verbal, sepem K-, aN-,
maK-, maN-, ni-, pa-, taK-, si-, dan ka-. Di samping itu terdapat j ]uga
prefiks rangkap, yaitu prefiks yang berurutan dalam suatu kata.

Sufiks dalam bahasa Makassar hanya terdapat dua macam, yaitu:
~ -ang dan -i,” sedangkan infiks terdapat lima macam yaitu -im-, -um-. -al-,
-in-, dan -ar-. Infiks ini tidak produktif bahkan kata yang mendapat infiks
tidak pernah bertambah sejak dahulu. Hal ini menyebabkan timbulnya pen-
dapat bahwa infiks sebenarnya tidak ada, karena kata yang changgap ber-
infiks telah dimasukkan ke dalam kata dasar.

Verba turunan dibentuk dari dasar atau kategori kata lain seperti
nomina, adjektiva, dan numeralia. Pada umumnya verba turunan dibentuk
dengan (i) menambahkan afiks pada kata dasar, baik prefiks, infiks mau-
pun sufiks; (ii) perulangan (reduplikasi) baik dengan afiks maupun tanpa

afiks; dan (iii) pema}emukan, baik dengan penambahan afiks ataupun tanpa
afiks.

(i) a. Prefiks

aklampa <--n aK- + lampa
'pergi’ ‘pergi’
aklumpak <--- R CHE lumpak
‘melompat’ : 'lompat’
assapeda ~  <--- - aK- + sapeda

'bersepeda’ - : ~ 'sepeda’




- assapaty
"bersepatu’
allurang
'memuat’
allusuruk
'melabrak’
attukak
‘bertangga’
attanruk

. 'bertanduk’
annganre
‘makan’
ammosek
'menyuruk’
annulung
'menolong’
ammolong
'memotong'
makbaju :
'berbaju’
massikola
'bersekolah'
mammirik
‘bertiup'
mammoterang
'kembalj'
nierang
‘membawa’
nibuno
‘dibunuh’
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+

sapat u

‘sepatu’
lurang
'muat’
lusuruk
'labrak’
tukak
‘tangga'
tanruk
- 'tanduk’
kanre o
'nasi’
mosek
'suruk’
tulung
‘tolong' |
polong _
‘ - 'potong'
baju ,
; 'baju’
sikola
‘'sekolah’
mirik
' "tiup’
poterang
' ‘kembali’
erang
"bawa'
buro

~ 'bunul’
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“répp‘el&fc ' -

'hilang’
, iappue < -
- 'terbelah’

sicinik -

,’saling melihat'

siboya < e

'saling cari’

b. Sufiks

“alleang 7 U<
‘ambilkan '
ekbakkang = <---
'iriskan' o
cinikang R
‘lihatkan’ S
sikkoki < -
‘ikati’ '

“mangei &L e
'kunjungi'
sambilai < e
'lempari’
langer <o
'renangi’

. c. Infiks
sengka +
'singgah’ -
sayak +

'terbang'

«IM-

uum-

K-+ - pelak

- ter- S 'buang'
taK- +  pue ;
Cter-' ) 'belah’
si- -+ cinik
'saling' ~ lihat'

- si- . boya
'saling' - - 'cari’

Calle 4+ -ang
'ambil’ + -kan'

- ekbak +  -ang

, 'iris + -kan'
cinik + -ang
'lihat + -kan'
stkkok + A
"ikat + -dia"
mange - + A
'pergi' + i
sambila + -
'lempar + i
laizge‘ ‘ + i
‘renang’ + i

—>  sumengka
'singgah’ "
- sumayak

'terbang rendah’
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 sombalak + sime > simombalak
. 'layar’ : 'berlayar’
bambang + -al- --5> bae’ahiba;zg
.- 'panas’ ’ . 'memanaskan’
. gakruk + ol > galakruk
'gaduh' ' R "berbunyi gaduh'
kakmusuk +  ear > karakmusuk

* ‘cakar' , - o " 'mencakar’

- sampe + ul- > sulampe
‘'sandang' = | 'menyandang’
sengka + -l ——> sulengka

o 'singgah’ o T perglai

d. Afiks Gabungan

kaalleang — ka- + = alle O+ -ang
'kembalikan' S ‘ambil’ o

 kaempoang  —--> . ka- +  empo- o+ -ang -
“diduduki’ ‘ , ~ 'duduk’ -
-alliliang > gk + lili- o+ -ang
‘menghindarkan’ . ~ ‘'hindar' ‘k o
amballiang >  gN- + balli- o+ -ang -
"membelikan' o beli' '

¢. Konfiks

* kaboneang —> ka-  + bone + . -ang
"berisi' | - isit V
kabosiang, > ka- -+ bosi  + -ang

. 'kehujanan' =~ ; o hujen' o

- kaassengang > ka-  +  asseng + -ang

'ketahuan' - .  ‘'tahu’
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pipontoi - . —=>  pi- o+ ponto ‘ —
‘pakaikan gelang' - o 'gelang’ , o

 pibajui : —> pi- + baju - DG
'pakaikan baju’ o - ‘baju’ R

* f. Prefiks Rangkap

 appasau <-- aK + ‘pa- + sau ‘

~ 'menyenangkan’ | ‘senang -
appisakra <--- akK- + pi- + sakra
'memperhatikan suara’ ' ‘ 'suara' -
akkaulu =~ <~ -aK -+ ‘ka- + ulu. -

* ‘unggul' - ' - 'kepala'
attakmea <-- aK . + tak- + mea

~ 'kencing' 7 ©_ 'kencing'
appakalakbirik < aK + paka- + lakbirik

" 'memuliakan’ o '  'mulia’
sipakatuna ~ <--  si- + paka- + tuna
‘saling menghina' : . 'hina'
passibuntuluk  <--  pa- + si- -+ buntuluk
'pertemuan’ o 'termu’ ,
appasipoke <-- aK-  +4pa- .+ si- + poke .
'menjadikan saling tombak' ~ 'tombak’ Y

(ii) Reduplikasi

akjappa-jappa <--- - akjappa
"berjalan-jalan’ 'berjalan’
akboya-boya = = <--- akboya
... __'mencari-cari' : - 'mencari’ .
sisambe:sqmbé <« _sisambe

‘'bertukar-tukar’ - 'bertukar’
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.siondang-ondang = <--- ‘sggﬂdggng: o

'berkejar-kejar' ’ 'berkejaran’
* takroko-roko ~  <-- takroko

terbatuk-batuk' . 'batuk’

. (iil) Pemajemukan

aklange-lange <ewm aklange . + tumingara

‘berenang telentang’ ‘berenang : . 'telentang’
akkalengkeng doang <---  akkalengkeng + " doang
‘menmelengkup-  'membongkok’ = = ‘'udang'
Vankganié mentengv R annganre + menteng
'makan berdiri' " 'makan' B ' "berdiri’
accinik sakri < accinik +  sakri
'melirik' - ‘ A 'melihat’ 'samping’

* Dalam v'prOSes penurunan verba perlu diperhatikan urutan- penuru-
-napnya. Dalam penurunan verba ada afiks yang wajib hadir. Afiks yang
demikian ini patut mendapat prioritas pertama dalam penurunan verba. Un-
tuk mengetahui aﬁks—aﬁks yang perlu mendapat prioritas itu, kaldahnya
adalah sebagai berikut. ‘

1) Jika prefiks tertentu mutlak dlperlukan untuk mengubah kelas kata dan
dasar tertentu verba, prefiks itu tinggi letaknya dalam hierarki penurunan ’
kata.

Contoh: ,
kelong (nomina) —-> akkelong (verba)
'‘nyanyi' ; o ‘menyanyi'
kallik ~ (nomina) —-> akkallik (verba)
'pagar’ / 'memagar’
lekleng (adjektiva) ---> - alleklengi (verba)

‘hitam' . - 'menghitamkan’
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sckre (numeralia) ~ --->  agksekre (verba)
~ 'satu’ o 'bersatu’
- 2) Jika sufiks terténtu' terdapat.pada verba dengan 'da'sar'yan'g k/berprbéfiksr ;
‘ tertentu, prefiks itu lebih tinggi letaknya dalam hierarki penurunan Vve'r-’ :

. ba.
" Contoh: - , ,
 angerang — - angerangang
'membawa's R 'membawakan'
ammoterek ¥ - > ammoterang
o kembalit 0 mengembalikan’
angalle —> angalleang

- 'mengambil’ . ‘'mengambilkan'

3) Jika prefiks tertentu terdapat bersama dengan sufiks tértentu dan keha-
diran kedua afiks itu terpadu dan maknanya pun tak terpisahkan, kedua
afiks tersebut mempunyai kedudukan yang sama tingginya dalam penu- -
runan katd, prefiks dan sufiks tersebut membentuk konfiks.

Contoh:

kaboneang < ka- +- - bone + -ang.
'berisi’ | - st
kapujigmé < ka- +  pui + - -ang
“suka dipuji' I 'puii’ ., : .

anngeboki ~ <-—- aN . + kebok + -1

" "memutihkan’ , : " 'putih’
niempoi <-—-  RHi- o+ empo +. -

'diduduki’ o '. 'duduk’

Dari ketiga kaidah di atas tampak bahwa yang menjadi patbkan uta-
~ ma adalah wajib atau tidaknya afiks. Jika wajib, hierarkinya tinggi.
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Analxsm kesmomman verba di dalam penelitian ini. cenderung leblh :
banyak melihat komponen makna pasangan sinonim verba itu. Tujuannya,

A ','_1alah mengetahui komponen-komponen makna yang mana yang berbeda, o
. tetapi tidak menentukan kesinoniman dan komponen-komponen makna
~ mana yang berbeda yang ‘menentukan kesinoniman verba bahasa Makassar.

' Untuk mencapai tujuan ini telah dikemukakan pada pengantar subbab ini.
Cara yang ideal ialah mcnganalxsis pasangan sinonim verba itu kasus demi

~ kasus. Akan tetapi, analisis kasus demi kasus itu kl?anya tidak mungkm i o
- dapat dikerjakan di sini'mengingat verba bahasa Makassar yang bersmomm _7
' Jumlahnya oukup banyak. Di dalam penelltlan ini hanya dianalisis beberapa L

sampel dari masmg-masmg golongan verba yaltu sampel dari verbak
perbuatan dan verba proses. S ‘

3.1 Verba Perbuatan

- Verba perbuatan ialah verba yang meuyatakan perbuatan, tmdakan
- atau aksi. Ciri lain verba perbuatan ialah (a) dapat digunakan di dalam ka- -
hmat permtah atau 1nperat1f dan (b) dapat menjadl jawaban atas perta-
nyaan ‘apa yang dllakukan oleh subjek yang berperan pelaku. Contoh verba
perbuatan itu, misalnya makan, mengambil, duduk dan berjalan..

311 Verba Perbuatan yang Menyatakan Memasukkan Sesuatu Benda
A yang Relatif Padat, Mengnnyah atau Tanpa Mengunyah dan Mene-
lamnya '

4 Verba perbuatan ini dalam bahasa Makassar 1az1m dlungkapkan de-
' ngan kata-kata, antara lain, annganre 'makan’, akkakdok 'makan', appab-

balle 'makan’, accaruara 'makan’, akbangkasakri ‘'makan', aklamba-

lamba 'makan’. Untuk memudahkan pengamatan tentang komponen-
knmponen yang menentukan kesmomman kata-kata tersebut, ikutilah pen~
. _‘jelasan berikut.
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a. Kata anngaire dipakai untuk semua (ﬁrahg secara umum, boleh juga di-
.~ katakan untuk binatang. : B -
Contoh:

- 1) Annganreak Iame. kayu
'makan saya ubi kayu'
(Saya makan ubi kayu.)

2) Annganreko  rolo nampa aklizmpakb‘
- 'makan engkau dulu, baru pergi -engkau'
‘(Engkau makan dulu baru pergi.)

-3) Inai annganre sumpaeng? -
~ 'siapa makan tadi?'
(Siapa yang makan tadi?).

Biasa juga dikatakan untuk binatang seperti.

confoh berikut: . ' »
Bassorokmi  tedongna annganre rukuk cappong
'kenyang sudah kerbaunya makan rumput subur’ -
(Kerbaunya sudah kenyang makan rumput subur).

b. Kata akkakdok dipakai untuk menghormati.

Contoh: :

1) Kiokmi mae akkakdo daeng Beta.
‘panggillah kemari makan Daeng Beta' -
(Panggillah Daeng Beta bersantap).

2) Bajikmi kapang. taua akkakdo.
'baiklah kiranya orang bersantap' -

~ (Silakan bersantap). ‘

3) Akkakdomi - ,karaengaff‘

'bersantap sudah - Raja’
(Raja sedang bersantap.)




jv;.i"Kata appabballe dlgunakan orang sebagat ungkapan , -
':3 untuk makna makan dalam arti memparhalas o 5 o
AContoh d&lam kalimat. | |
. 1)Macko appabballe, Nak!
- . -'marilah engkau makan, Nak!"

- (Marilah makan, Nak!)

" 2) Lekbakmaki appabballe? .
~ 'sudahkah Bapak/Ibu makan?’
(Sudahkah Bap&k/’Ibu makan")

U3) Appabbali‘eki‘ rolo. . nampa akiampaki Lo
" 'makan kita dulu baru pergi kita'
E (Kita makan dulu baru berangkat). ’

Kata accaruara dlgunakan atau dltujukan kepada orang yang. dlbencz ;
j‘lyatau yang tidak disukai karena perbuatannya tidak baik.

. Contoh: - :

o 1) Lekbami seng anjo accaruara I Baco.

V sudah lagi itu makan  si Baco'

(Sudah makan lagi si Baco itu.) -

o 2)Ia tommi antu nuasseng accaruamya
. 'itu saja yang engkau tahu, makan'
(Ker]amu hanya makan.) ‘
3) Accaruammz seng anjo anak-anak pongoroka

- 'makan  lagi . itu anak—anak glEa
(Makan lagi anak glla xtu)

: €. ’Kata akbangkasakn dlgunakan atau dltu}ukan kepada orang yang diben- ]
\ _ci atau yang tidak d;sukm karena sxfatnya atau parbuatannya yang tidak
S AdlSUkal orang. ~ :
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* Contoh dalam kalimat; " ,
1) Iapaseng nubatty  punna eroko akbangkasakri.
‘manti kau datang kalau mau makan' '
(Kalau mau makan baru datang.)

2) Niakmi seng anjo setang-lamae akbangkasakri. .
'ada  lagi itu setan akan kemari makan'
Datang lagi setan itu mau makan.)

3) Ae; akbangkasab‘i mako sedeng
'hai, makan engkau lagi?’
(Hai, engkau makan lagi?)

f. Kata aklamba-lamba adalah verba perbuatan yang Amenyatakaﬁmakna
sarapan. ‘ '

Contoh dalam kalimat:
1. Aklamba-lamba rolo tatakku nampa mange appasara
~ ‘sarapan “dulu Bapakku baru ke pasar’
(Bapak saya sarapan dulu baru pergi ke pasar).

2) Maeko rolo aklamba-lamba, Nak
'~ 'mari dulu sarapan, Nak'
{Mari Nak sarapan dulu )

3) Ammuko barzkbasak aklamba-lamba rolo nampa aklampako
. 'besok  pagi sarapan dulu baru kau berangkat'
(Besok pagi sarapan dulu baru berangkat. ) L

3.1.2 Verbg Perbuatan yang Menyatakan Makna Duduk (Verba perbuatan :
yang menyatakan makna duduk atau meletakkan tubuh bertumpu
pada pantat lazim dinyatakan di dalam bahasa Makassar dengan kata
ammempo, assulengka, accado, cidong, appua-puadedek. Untuk ‘
memudahkan pengamatan tentang komponen-komponen yang me-
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- -nentukan kesinoniman kata-kata tersebut, baiklah diikuti uraian di bawah
a. Kata ammempo 'duduk’ adalah verba perbuatan yang menyatakan mak-
na duduk secara umum.

Contoh dalam kalimat: : - I
1) Ammempoki bajik ri kaderaya
‘'duduk kita baik di kursi'
(Lebih baik kita duduk di kursi)

2) Punna annganreko  mempoko
“'kalau makan engkdu duduk engkau' |
(Kalau engkau makan duduklah)

| 3) Mempoi i tapperek paramadani
'duduk dia di tikar . permadani’
(Dia duduk di tikar permadani.)

- b. Kata gssulengka adalah verba perbuatan menyatakan makna duduk de-
' - ngan cara melipat kaki dan pantat terletak di lantai.
- Contoh dalam kalimat: ' '
S I)k‘Pmma anngaji I Ali assulengkai
© 'kalan mengaji si Ali bersila ia'
- (Kalau si Ali mengajx ia duduk bersﬂa )

| 2) Tkkkullea: assulengka ka kla}tzangzv pajana. .
- 'tidak bisa ia duduk  karena bisul dia pantatnya'
(Ia tidak bisa duduk karena bisul pantatnya.)

3) Assulengkami  taua ka  tena kadera
* 'duduk bersila saja orang sebab tidak ada kursi'
} (Blarlah, kita duduk bersila saja karena tidak ada kursi).
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c. Kata. accado ddalah verba yang menyat'akz:in‘ rhakna_‘ duduk sambil xﬁé- -
- longo (tidak berkata-kata).
. Contoh dalam kalimat: ' o
- 1) Inai anjo accado - ri paladang?
'siapa itu duduk melongo di beranda?'
- (Siapa duduk melongo di beranda itu?) ’
2) Accado mami - allo-allo kasusai - pakmaikna
'duduk ~ melongo saja hari-hari sebab sudah dia hatinya’
(Dia hanya duduk melongo setiap hari karena sedih).
3)Apa antu nupare ;a'_ccado kamma .iﬁiong.
‘apa itu kau buat duduk melongo seperti kucing'
(Mengapa kau duduk melongo seperti kucing.)

d. Kata czdong adalah verba yang menyatakan makna duduk secara umum

(dialek).
Contoh dalam kahmat = o
1) Maeko aczdong ri ampzkku o

, manlah engkau duduk  di dekatku'
(Manlah duduk dekat saya). .

2) Aécfdongi rate ri batua
'duduk dia atas di batu'’
(Dia duduk di atas bate)

3) Apa antu nupare accidong?

- 'dpa ity kau buat duduk’
(Mengapa kau duduk demikian?).

. Kata appua-puadede adalah verba yang menyatakan makna duduk san- -
- tai bermalas~malas ‘
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" Contoh dalam kalimat: R
i) Ia tommi anjo naisseng appua-puadede
'Dia saja itu tau duduk bermalas-malas’
" (Dia hanya tau duduk bermalas~malas).

2) Appua—puadedela i All ri rate katinroanna |
'bermalas-malas dia si "Ali di atas tempat tzdurnya ‘
(Si Ali duduk bermalas-malas di atas tempat tidurnya).

3) Anjo anakku appua-puadedekaji .haasseng
‘itu  anakku duduk bermalas-malas saja dia tau’
~ (Anak saya hanya tau duduk bermalas-malas saja.)

3.1.3 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Mandi.

Verba perbuatan yang menyatakan makna mandi atau menimba air
ke badan (membasuh tubuh). Di dalam bahasa Makassar lazim di-
nyatakan dengan kata akjeknek, anrio, Jeimelq -jeknek.

a. Kata akjeknek adalah verba perbuatan yang menyatakan makna
mandi secara umum

Contoh dalam kahmat.

1) Akjeknekko  rolo, nampa aklampako assikola
‘mandi engkau dulu, baru  pergi engkau bersekolah'
(Engkau mandi dulu baru pergi ke sekolah)

2) Lekbakpi algekne nampa annganre
‘sudah nanti ia mandi baru  makan'
~ (Nanti ia sudah manch baru makan)

 3)Mangei  tedongna- alqelatek ri binangaya
'pergi dia kerbaunya mandi  di sungai’
-(Kerbaunya pergi mandi ke sungai.)
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b. Kata anrio adalah verba perbuatan yang menyatakan makm mand: seca- o
ra umum (dxalek)

Contoh dalam kahmat

,1) Mangeko anrio . anak-anak
‘pergilah mandi anak-anak’
- (Anak-anak pergilah mandi).

2)ISitti -~ anrioi - ri bungunga
'Si Sitti mandi dia di sumur'
(Si Sitti mandi di sumur).

. 3)Anrio -taréngalloak sumpaeng - N o I '
' 'mandi tengah hari saya tadi' '
(Saya mandi tengah hari tadi).

c. Kata akjeknek- jeknek adalah verba perbuatan yang menyatakan makna
- mandi dengan bersenang-senang '

Contoh

1) Anak szkolaya manget akjeknek- ]eknek ri Bantzmumng
‘anak sekolah pergi dia mandi-mandi =~ di Bantlmurung
(Anak sekolah pergi mandl-mandl di Bantlmurung)

2)Ri Baro_mbong jai tongi tau algelmek Jelmek
'di Barombong banyak juga -orang mandl mandi’
(Di Barombong banyak j juga orang mandl-mandl)

3) Teako ’ mcmgel a!gelmek jeknek Mina, ta!langko ‘ salltz:rig
'jangan engkau pergi mandi-mandi ~ Mina, tenggelam nantl engkau
(Janganlah pergi mandi-mandi Mma “nanti tenggelam)
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b Kata anrio adalah verba perbuatan yang menyatakcm makna mandl seca-

ra umum (dlalek)
Contoh dalam_kahmat,

1) Mangeko anvio 'ana{c;anak
~ 'pergilah’ mandi anak-anak'
- (Anak-anak pergilah mandi).

DI Siti  anriol " ri bungunga
'Si Sitti mandi dia di sumut'
(Si Sitti mandi di sumur).

- 3)Anrio - taéngalloak - sumpaeng -
 'mandi tengah hari saya tadi'
(Saya mandi tengah hari tadi). ,

¢ Kata akjeknek-jeknek aéalah verba perbuatan yang menyatakan makna
-mandi dengau bersenang-senang '

Contoh

1) Anak szkolaya mangez algeknek jeknek ¥ Bantzmurung
‘anak sekolah pergi dia mandi-mandi =~ di Bantlmurung
(Anak sekolah pergi mandi-mandi di Bannmurung)

2) Ri Barombong jai tongz ‘tau algeknek jeknek
'di Barombong banyak juga -orang mandx-mandl i
(Di Barombong banyak juga orang mandi—mandi).

3) Teako ' mangez algeknek—;eimek Mina, tallan‘g'ko"‘ sallang
'jangan engkau pergi mandi-mandi  Mina, tenggelam nantl engkau
(Janganlah pergi mandi-mandi Mina, nanti tenggelam).
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3 1.4 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Melihat.

* Verba perbuataﬁ yang menyatakan makna melihat dengan menggu-
nakan mata, dalam bahasa Makassar verba melihat ini lazim dlsebut
accinik, ak]anjang, anjallmg, attoak '

a. Kata accinik adalah verba yang menyatakan makna mehhat secara
umum: ‘ V C

Contob dalam kalimat:

1) Accinikak Jukuk lompo ri tamparanga A_
'melihat saya ikan besar di laut' ]
(Saya melihat 1kan besar di Iaut)

. 2) Acciniko tedong ;laga‘ -.anrinni sumpaeng
'melihat engkau kerbau berlaga di sini tadi?’
(Engkau melihat kerbau berlaga di sini tadi?)
3)TAli - acciniki kappalak m’llangj A taihpardnga.
'Si Ali melibat kapal tenggelam di laut' -
(Sl ‘Ali melihat kapal tenggelam d1 laut)

b. Kata anjan}ang, adalah yerba perbuatan yang menyatakan makna meh* ‘
“hat dengan menatap. : , .

: Contoh dalam kahmat

1) Najanjang z‘arrusukz andzkna ] Muna. »
‘dia tatap terus ~ adiknya Si Mund' o
'(8i Muna menatap terus adlknya) :

2) Imt anjo anjanjangko sumpaeng ?
'siapa itu menatap engkau tadt"' :
(Siapa menatap engkau tadl")

3) Nijanjangi ri gurunna. kakumbalakc
'ditatap oleh gurunya sebab nakal i ia'
(Ia ditatap oleh gurunya sebab nakal). -~
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'c.: "Kata an;ailmg adalah verba perbuatan vang menyatakan makna mehhat o
, sambﬂ mehrlk '

‘ Contoh dalam kahmat

1 Nzak tau sumpaeng an}allmgko Miizai
‘ada orang tadi mehnk ‘engkau Mma
(Ada yang melirik ke sampmg tadi Mina.) -

S 2) An]allmg sakrl anjo taua nampa aklampa
- 'melirik samping itu orang baru  pergi'
(Orang itu melirik 'ké‘ samping‘ baru pergi).

~ 3)Inai- anjo na;allzng burak barakne sumpaerzg’ R |
" 'siapaitu dia lirik laki- laki  tadi?"
(Siapa dilirik laki-laki tadi?). R

~d. Kata arroak adalah verba perbuatan yang menyatakan makna menengok
Contoh dalam kalimat: Do : :

1)) Inai anjo attoak = ri tontonganga?
'siapa itu men3enguk di Jendela’?’
(Slapa itu men]enguk di Jendela‘?)

"2) Lamangeak " attoak tau  garring.

~ ‘akan pergi saya menjenguk orang sakit'
'(Saya.akan pergi menjenguk orang sakit.)

3)Attoaki ° taua  ri sokbolok rinringa.
'menjenguk orang itu di selah  dinding’
_(or‘mg‘ itu menjenguk di selah‘dinding)."

- 3.1.5 Verba perbuatan yang menyatakan makna membawa
' Verba perbuatan yang menyatakan makna membawa yaitu melaku-
’ kan -sesuatu gerakan dengan tangan- atau cara-cara membawa sesua-
tu. Dai_ambahasa Makassar.lazim disebut atau dmyatakan déngan
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kaiaianngerém’g;,ﬁz'{sjséﬁgong, ‘ amrﬁi’nt’ing,“akrolik;' ﬁkbvﬁlék; an'ﬁg’alé- o

. Kata anngerang adalah verba perbuatan yang menyatakan makna mem-
. bawa secara umum. . -

A - Contoh dalam kalimat:

1)Inai anjo anngerang unti?
‘siapa -itu membawa pisang?’
. (Siapa membawa plsang‘7)

2) Anngerangi  jeknek inung mange ri szkolaya
'membawa ia air minum pergi ke sekola_h’ ‘
(Ia membawa air- rmnum ke sekolah)

3 Anngerangko bokong punna aklampako
'membawa engkau bekal kalau pergi engkaun’
(Membawa bekal kalau engkau pergi).

B Kate aklembarak, adalah verba perbuatan yang menyatakan ‘makga
membawa sesuatu dengan mermkul

: Contoh dalam kallmat

1 Aklembaraki lame kayu mange ri pasarréka
 'memikul ia ubi kayu pergi~ di pasar’
(Ia memikul ubi kayu ke pasar).

. '2) Puhna aklembarakkak pakrisiki salaigganghu
- 'kalau memikul saya . sakit ia selangkaku
(Kalau saya memikul seiangka saya sakit).

" 3)Apa anjo nulembarak Supu?
. 'apa itu kau pikul Supu?'
- (Apa kau pikul Supu?). ‘




69

"¢, Kata. assongong, " adalah verba perbuatan vang menyatakan makna
membawa sesuatu dengan menaruh di kepala.

Contoh ‘dalam kalimat: - ‘ .

-1 Assongo;‘zgi Jjeknek ammakku
'menjinjing  air  ibuku’
(Tbuku menjunjung air). | A

2) Punna ,asséngorzg bongki danngalaki ulungku
‘kalau menjunjung saya kendi pening kepalaku'
- (Pening kepala saya kalau menjmjmg kendl)

3) Inai anjo asso:zgong baku?"
‘siapa itu menjinjing bakul?'
(Siapa menjinjing- bakul?).

d. Kata ‘amminting adalah verba perbuatan yang menyatakan makna mem- -
bawa sesuatu dengan menjinjing.
Contoh dalam kalimat:

-1) Punna ammintinga anubattalak “zanggaldkz' lima;igkﬁ
'kalau menjinjing saya sesuati yang berat pegal  tangan saya’
(Kalau saya menjinjing barang berat tangan saya pegal)

2) Inai anjo ammmtmg jukuk bolu?
‘siapa itu menjinjing ikan bandeng?' .
(Siapa menjinjing ikan bandeng?).
3),Anzminiingi : gangang battu  ri A pasafaka‘
‘menjinjing ia sayur = datang dari pasar’
* (Ia menjinjing sayur dari pasar).
- ’ -
c. Kata akrolik, adalah verba perbuatan yang menyatakan makna memba- :
- wasesuatu dengan menaruh di punggung'dan sebagian di pegang di
bahu. ‘ '
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* Contoh dalam kalimat: .
1) Akroliki ka}'ung ~'bépak}ia[
‘menyandang ia karung ayahnya’
(Ayahnya menyandang karung).

2) Apa anjo nurolik - I Sattu?
‘'apa itu* kau sandang Si Sattu?' -
(Apa kau sandang Si Sattu?).

«3\’) Napaiziamai . lamenna ri karoh‘g rnampa nagroilik
.'Dia masukkan dia ubinya di karung baru di sandang'
(Ubinya di masukkank&r!i karung baru di sandang).

f. Kata akbulek adalah verba perbdafqn yang menyatakan makna memba-
wa sesuatu dengan dua orang atau lebih memakai pemikul dengan . ba-
. rang di tengah. :

" Contoh dalam kalimat:

1) Lamangeko — + akbulek  tau  mate
" 'akan pergi engkau mengusung orang mati?’
(Engkau akan pergi mengusung jenazah).

2) Anjo tedong lekbaka nisamballe nabuleki : mange ri pa'saraka'
' 'itu kerbau sudah  disembeli dia usung pergi di pasar'
(Kerbau yang sudah disembeli itu di usung ke pasar).

3) Akbuleki - lepa-lepa ﬂauixg ri fainangaya ‘
 'mengusung dia’ sampan turun di sungai'
(Mereka mengusung sampan ke sungei).

Ag. Kata anngalepek adalah verba ﬁerbuatan ‘yang menyatakan makna
membawa sesuatu dengan mengepit di ketiak.
- Contoh dalam kalimat: R




'1):Ahngaiepeki bokbok mange ri. sikolana
- 'mengepit ia buku .. pergi. di sekolahnya
(Ia mengepit buku ke sekolahnya)
2) Anngalepekz payung cakdz-cakdz anjo tau roaya | .
V ‘mengepit dia payung kecil ~ itu orang tuanya :
(Ordng tua itu mengeplt payung kecﬂ) o A
; 3) Apa anjo nukalepek . Sangkala7
. 'apa itu kau kepit itu Sangkala'
(Apa kau kepit Sangkala'?)

3. 1 6 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Membnka

-@Verba perbuatan yang menyatakan makna meémbuka- ‘yaitu melaku-

~ “kan sesuatu gerakan dengan tangan atau cara-cara membuka sesuatu.
’ Dl dalam bahasa Makassar lazim dmyatakan dengan kata annyung-
L ke anmmbak v o : :

L a. Kata annyungke adalah verba perbuatan yang menyatakan makna A
L membuka secara umum. :

' Contoh dalam kallmat: o

1) Inai anjo annyungke pakkekbuk?
- 'siapa. itu  membuka pintu’
(Siapa membuka pintu).

' 2) Annyungkei - bokbok ri watmnnaujiang.
'membuka ia buku  pada waktu ujian'
(Ia membuka buku pada waktu ujian). -

_3) Punna bankbasak I Muna annyungkez tonwngang
'kalau  pagi . Si Muna membuka Jendela
“ (Kalau pagi Muna membuka jendela). -
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1)An;:galepeki bokbok ménge ri sikolana
~ 'mengepit ia buku - pergi. di. sekolahnya -
(Ia mengepit buku ke sekolahnya) _

2) Anngalepek: payung cakdz-cakdz anjo tau toaya
‘mengepit dia payung kecil  itu orang tuanya

~ (Ordng tua itu mengeplt payung kecﬂ)

3) Apa  anjo nukalepek Sangkala?
. 'apa itu kau kepit itu Sangkala
(Apa kau kepit Sangkala’?}

3.1. 6 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Membuka

»—Verba perbuatan-yang- menyatakan makna membuka yaitu- melaku- -

kan sesuatu gerakan dengan tangan atau cara-cara membuka sesuatu.
- Di dalam bahasa Makassar lamm dmyatakan dengan kata annyung-
o ke annimbak. - «

a Kata annyungke adalah verba perbuatan yang menyatakan makna‘ N
o membuka secara umum : .

Contoh dalam kahmat:

1) Inai  anjo annyungke pakkekbuk? ‘
~ 'siapa. itu membuka pintu'
(Siapa membuka pmtu)

' 2)‘Annyungkg: - bokbok ri wattunna u]zang
" 'membuka ia buku  pada waktu ujian
(Ia membuka buku pada waktu ujian).:-

'3) Punna barzkbasak I Muna annyungkez tontongaxg
" 'kalau pagi  Si Muna membuka Jendela
(Kalau pagl Muna membuka ]endela)

Je
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“h. Kata annimbak adalah verba perbuataa yang menymakan makna mem- o
buka secara umum. Biasa dlkatakan kepada barang yang kecxl kecxl

Contoh dalam kahmat

- 1) Timbaki anjo palqempaizg tontonganga g
'buka dia itu penutup . jendela’
(Buka penutup jendela itu).

2) Carakdeki | annimbak pattongkok kanre ‘yanfo mion'ga .
'pintar dia . membuka penutup masi itu k.u'ciug", .
(Kucmg itu pintar | membuka penutup naSI)

3 Ifzat anrzmbakz - anne bokbokku?
‘siapa membuka dia ini buku saya‘?‘ :
(Siapa membuka buku saya")

3 1.7 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Memukul

Verba perbuatan yang menyatakan ma.kna memukul yaitu melakukan
~ sesuatu gerakan dengan anggota tubuh yakni tangan atau kaki yang

d;ayun_kan kepada orang lain. Di dalam bahasa Makassar lazim di-

sebut atau dinyatakan dengan kata annunrung, ammeppe, annampi-
-~ ling, annempakakrang, ammdduk annyempak, anjagamk

a. Kata annunrung, adalah verba perbuatan yang menyatakan mak- .
 na memukul secara umum.

Contoh dalam kalimat:
1) A.nnunmngi | ganrang’
‘'memukul dia gendang' _
- (Dia memukul gend'aﬁge).’A o
D) Inai anzunmngkof ,
' 'siapa memukul engkau? -
(Siapa memukul engkau?).:'
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3) Natunrungi ~ tedongna ' anjo pakalawakiya
. 'dia pukul dia kerbaunya itu penggembala
(Penggembala itu memukul kerbaunya)

b. Kata ammeppe adalah verba perbuatan yang menyatakan makna memu-
kul dengan memakai alat yang pipih.

- Contoh. dalam vkalimat:

1) Ammeppeki  katingal 0
" 'memukul dia lalat'
(Dia memukul lalat).

2) Ammeppekak  kasorok sumpaeng
- 'memukul saya  kasur tadi' .
(Saya memukul kasur tadi).

3).Apa anjo nupeppe  Siti? .
‘apa itu  kau pukul Sitti?"
. (Apa kau pukul Sitti?).

. c. Kata annampiling adalah verba perbuatan yang menyatakan makna me-
mukul pipi dengan memakai telapak tangan.

Contoh dalam kalimat:

1) Sarringi batena annampiling
'Keras - caranya menempéeleng" -

~ (Keras caranya menempeleng).
2) Inai  amtampilingko? ,
'siapa menempeleng engkau?' -

(Siapa menempeleng engkau?).

3) Erokak  natampiling mingka akbata-batat
_'mau saya dia tempeleng tapi  ragu-ragu dxa
(Dia mau menempeleng saya tapi ragu-ragu).
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- d. Kata annempakakrang adalah verba perbuatan yang menyatakan makna B
memukul pipi dengan memakai telapak tangan, sama juga dengan an-
nampiling . ' V

Contoh d‘alam‘ kalimat:

1) Tempakakrdngi punna borro  dudui, L
'tempeleng dia kalau congkak sangat dia’ ' ' .
(Tempeleng dia kalau sangat congkak).

2) Inai anjo nutempakakrang?
'siapa itu kau tempeleng?’ .
(Siapa kau tempeleng?) .

3) Annempakakrangi anak-anak I ‘Baso
'menempeleng dia anak-anak Si Baso'
(Si Baso menempeleng anak-anak),

e. Kata annukduk adalah verba perbuatan yang menyatakan makna memu-
kul dengan memakai tumit (terjang).

Contoh dalam kalimat:

1) Anngapai nanutukduki anjo taua?
'mengapa engkau terjang itu  dia orang?'
(Mengapa engkau terjang orang itu?).

2)Borro  dudui  antu nanitukduk r  taua
‘congkak sekali ia itu maka diterjang oleh orang' -
(Ta congkak sekali sehingga diterjang orang).

 3) Inai antukduko sumpaeng?
'siapa menerjang engkau tadi?’
(Siapa menerjang engkau tadi?).
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{. Kata annyempak 'adalyah verba perbuatan yang menyatakan makna me-
* mukul dengan memakai punggung kaki (menyepak).

Contoh dalam kalimat:

1) Carakdeki annyempak golok
'pintar dia menyepak bola’
(1a pintar menyepak bola).

2) Anngapa nasempakko anjo taua?
'mengapa maka dia sepak kau itu orang?’
(Mengapa kau disepak orang itu?).

3)Inai ansempakko  sumpaeng?
'siapa menyepak kau tadi?'
(Siapa menyepak engkau tadi?).

g. Kata anjaguruk adalah verba perbuatan yang menyatakan makna me-
‘mukul dengan memakal tinju.

Contoh dalam kalimat:

1) Gassingi anjaguruk I Nuhung
'kuat dia meninju . Si Nuhung'
(Si Nuhung kuat meninju).

2) Inai- anjo nuagang  sijaguruk?
'siapa itu  kau temani bertinju?'
(Siapa itu kau temani bertm]u‘?)

3) Nigk tau anjaguruki battu ri boke
'ada orang meninju dm dari di belakang'
(Ada orang meninju dia dari belakang).
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3.1.8 Verba Perbuatan yang Menyatakén Makna Menggigit.
Verba perbuatan yang menyatakan makna menggigit yaitu melaku- |

kan sesuatu gerakan dengan mulut atau gigi dengan menyepit. Di

~ dalam bahasa Makassar lazim disebut atau dinyatakan dengan kata
anngokkok, akkalero. '

a. Kata anngokkok adalah verba perbuatan yang menyatakan meng-
gigit secara umum.

Contoh dalam kalimat:

1) Kongkong pongorok angkokkoki
'anjing gila menggigit dia'
(Anjing gila menggigit dia).

2) Pakrisiki giginna anngokko golla eja
'sakit  giginya menggigit gula merah’
(Giginya sakit menggigit gula merah).

3) Nakokkokak kaluara
‘dia gigit saya semut’

(Saya digigit semut).

. Kata akkalero adalah verba perbuatan yang menyatakan makna meng-
gigit dengan cara mengunyah. ' '

Contoh dalam kalimat:

- 1) Jangang mate nakakle;é;f?congkonga anjo
‘ayam mati dikunyah amjing itu'
(Ayam mati dikunyah-enfing ifu).

2)Apa anjo nukaklero “Baco?
‘apa itu kau kunyah Baco?'
(Apa kau kunyah Baco?).
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3) Rukuk | kalotorok nakaklero - - tedongku

'rumput kenng -dia kunyah kerbauku
(Rumput kenng dlkunyah kerbau saya)

3 1.9 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Membuang. -

' 'Verba perbuatan yang menyatakan makna membuang yaitu, mela- -
‘kukan sesuatu atau melepaskan sesuatu dengan sengaja atau tldak ,
sengaja. Di dalam bahasa Makassar lazlm dinyatakan dengan kata
ammuang, annyambtia ‘

a. Kata ammuang adalah verba perbuatan yang menyatakan makna
membuang secara umum

Contoh dalam kahmat. ‘
- 1) Teako o émmuann'gi loro ':}:tc.zwyzg’ri jekneka
. 'jangan engkau membuang sampah turun di air’
(Jangan kau mefmbtiang sampah di air).
. 2) Inai ambuangz - saizddldkkd? R
‘siapa yang membuang sandal saya?'
"(Siapa yang membuang sancial saya).

3) Andzkmz ‘nangai ammuang apa-apa
adlknya suka membuang apa-apa’
(Adlknya suka membuang barang)

.'Kata annyambda adalah verba perbuatan yang menyatakan makna me- -
~ lempar. o o
o Contoh dalam kahmat ,.
1) Annyambdat | ;axpa oo

~ 'melempar dia mangga muda' I
-~ (la melempar mangga muda). '
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2) Apa anjo nusambila? o
‘apa itu engkau lempar?'
(Apa itu engkau lempar?).

3) Gassiﬁg_z' annyambila I Ali
"kuat dia melempar si Al
(Sl Ali kuat melempar)

3.1.10 Verba Perbuatan yang Menyatakan Makna Berkata.
Verba yang menyatakan makna berkata, yaitu melahirkan isi hati

dengan kata-kata atau berbicara. Di dalam bahasa Makassar lazim

dmyatakan dengan kata akkana, appau, accarita, appitoto, akgo-
ra, akkiok, akkutaknang, appiwali. '

a. Kata akkana adalah verba perbuatan yang menyatakan makna
berkata secara umum.

Contoh dgla’m kalimat:

1) Takkulleai akkana
'tidak dapat ia berkata'
(Dia tidak dapat berkata).
2) Nangai ' akkana kodia
'dia suka berkata tidak baik’
~ (Dia suka berkata tidak baik).

3) Akkana  mako naiadpeppek’co‘ ,
'berkatalah engkau dan saya pukul engkau’
(Cobalah'berkata nanti saya pukul). )

b. Kata appau adalah verba perbuatan yang menyatakan makna berbicara.
Contoh dalam kahmat
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| Lf:‘l)APPQWﬁ‘ naisseng |

‘berbicara Sajalah dia tahu'
(Berbicara saja yang dia tahu).
2)Appau  saiko bedeng nanﬁa;mge
'berbicara coba engkau supaya di d
. (Coba engkau berbicara supaya dide

rek
i [
engar’

ngar).

3) Nisuroi rappau mingka 4’ gdnnang}i‘ - L | e o
'disuruh dia berbicara tetapi diam saja dia' - ' o
(Dia disuruh berbicara tetapi diam saja).

1a.
‘Contoh dalam kalimaf: ‘

1) Porei accarita 1 Mira.
“'pintar dia bercerita si Mma
(Si Mina pmtar bercenta)

- 2) Punna accarztaz gurung;’cu tasszarakz
'kalau bercerita guruku . terhambur mengantuk'
(Kalau guruku bercerita, tidak ]adl mengantuk)

[~ 9

' Contoh dalam kahmat

. Kata accarita adalah verba perbuatan yang menyatakan makna berceri- = -

takdokdokku

3) Inaz anjo accarita ri banngm9 :
'siapa itu bercerita tadi malam' -

: (Siapa bercerita»tadi malam)'

. Kata appttoto adalah verba perbuatan yang menyatakan maknaberkaté- B
~ kata terus-menerus atau mengomel ‘ .
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o nr Sitti nangai appitotoa  punna larro
'Si Sitti suka berkata-kata terus. kalau marah'
(Si Sitti suka mengomel jika marah).

2) Anngapa nanungai yappitotoa? : _ e
‘mengapa kau suka berkata-kata terus?’
- (Mengapa engkau suka mengomel terus?)
3) Ri -ballakna anjo tau matea niak tau appitoto

'di rumahnya itu orang mati -ada orang berkata-kata terus'
(Di rumah orang mati itu ada orang berbicara terus).

" e, Kata akgora adalah verba perbuatan yang menyatakan makna; berteriak.
~ Contoh dalam kalimat: | A
1) Akgorako nanalanngerek.
‘berteriak engkau supaya dia dengar'
(Engkau berteriak supaya didengar).
. 2)Inai - anjo nangai akgoraya-
'siapa itu suka berteriak'
(Siapa itu suka berteriak).
3) Lari anjo jaranga nigorai
lari itu kudanya diteriaki' -
(Kudanya itu lari diteriaki).
S f. Kata akkiok adalahverba perbuatan yang menyatakan makna memang- ’
~ gil. ~ ' ' : - '
Contoh dalam kalimat:
" Vylnai  anjo akldok ' ibakleang?. .
'siapa itu memanggil di sebelah?’ : ' -
(Siapa yang memanggil di sebelah?).
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2) Apa anjo nakutaknang raua?

‘apa itu dia tanyakan orang?'
(Apa ditanyakan orang itu?).

| 3) Punna  linguko ak]acltaknangko ‘
'kalau sesat engkau bertanya engkau' .
(Kalau engkau sesat bertanyalah). 7

g. Kata appiwali adalah verba perbuatan yang méﬁyalakan makna menja- B
wab. A o ' '

Contoh dalam kalimat: ‘V :
" 1) Punna nikutdmﬁgko appiwaliko
'kalau ditanya engkau menjawab engkau'
(Kalau engkau ditanya menjawablah).

k 2)Inai anjo appiwali tanikutaknang
“'siapa itu menjawab tidak ditanya'
(Siapa yang menjawab padahal tidak dxtanya)

P

3) Nangai czpptwah punna nikalarroi
‘dia suka menjawab kalan dimarahi dia'
(Dia suka menjawab bila dimarahi).

3.1.11 Verba perbuatan yang menyatakan makna meénanam yaitu:
- " melakukan sesuatu kegiatan atau vmenaruh bibit, benih, setek, dan
_sebagainiya di tanah supaya menaruh di tanah yang - dilubangi
lalu ditimbuni dengan tanah. Di dalam bahasa Makassar lazim di-
| nyatakan deugan kata aklamung, annanang, attugalak '

a. K&ta aklamung adalah verba perbuatan yang menyatakan makna
: menanam secara umum.

Contoh dalam kahmat
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D Akamungi  biralle dedkna
‘ 'menanam dia jagung Bapaknya'
(Bapaknya menanam jagung).

2)Inai  anjo aklamung tiboang ri tanaya? *
'siapa itu  menanam kacang di sawah?"
(Siapa itu menanam kacang di sawah?).

3) Jambu jeknek kulamung ri kokongku
'jambu air kutanam di kebunku'
(Jambu air saya tanam di dalam kebun saya).

. Kata annanang adalah verba perbuatan yang menyatakan makna mena-
nam khusus padi. ‘ o ‘

Contoh dalam kalimat:

1)Jai tau  menanam ase ri tanaya
'banyak orang menanam padi di sawah'
(Bany_ak orang menanam padi di sawah).

2) Bajiki atorokna  batena annanang taua  anjo
'baik aturannya caranya menanam orang itu'
(Orang itu teratur caranya menanam).

3) Bulang apa napakaramula taua aﬂnqnang?
'bulan apa maka mulai orang menanam?' .
(Bulan apa orang mulai menanam?).

. Kata aﬁugalak adalah verba p:rbuatg;i yang menyatakan' makna - mena-
fam dengan menaruh biji di lubang yang sudah dipasak di tanah.
Contoh dalam khlimat: o y
1) Attugalaki ‘tiboang 1 Sitti ri kokonna

'menugal dia kacang si Sitti di kebunnya'

(Si Sitti menugal kacang di kebunnya).
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- 2)Apa natugalak I Muna ri kokonna?

‘apa dia tanam si Muna di kebunnya?' .
{Apa ditanam si Muna di kebunnya?).

3)Ase tugalak kuballi ri pasaraka ,
‘padi tugal kubeli di pasar’
(Padi tugal saya beli di pasar).

3.2 Verba Proses

Verba proses ialah verba yang menyatakan suatu proses. Proses
yang dimaksudkan di sini ialah perubahan kondisi atau keadaan subjek atau’
argumen berubah keadaan kondisinya, contoh verba proses misalnya, sakit
dan tidur. ‘ o

Verba proses yang bersinonim di dalam bahasa Makassar tldak se-
‘banyak verba perbuatan. Dalam penelitian ini dlkemukakan anahsls kesi-
noniman verba proses dengan beberapa sampel. ‘

Verba yang telah dlsebutkan itu mempunyai denotasi yang sama
yaitu, 'sakit', dan mempunyai komponen ‘makna yang relatif berbeda-beda.
Untuk mengetahui komponen mana yang menentukan dan tidak menentu-

“kan kesinoniman, benkut 1n1 dikemukakan analisis singkat masmg—masmg‘
kata itu.

3.2.1 Verba Proses yang Menyatakan 'Sakit' atau Berasa Tidak
Nyaman pada Tubuh atau Bagian Anggota Tubuh. i
Verba proses ini dalam bahasa Makassar lazim diungkapkan dengan .

kata-kata antara lam, gamng, kodi nasala'mgg lzppu, tilu, dan ma-
- lak.

"a. Kata garring yaltu adalah proses yang menyatakan makna sakrt
o secara umum. .

“Contoh dalam kalimat:
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1) Iamangeai  assikola  ka ' garringi
~'tidak pergi ia sekolah karena sakit ia'
(la tidak pergi sekolah karena sakit). '

- 2) Inkuassengai ‘angkana garringko
'tidak saya ketahui bahwa - sakit engkau'
(Saya tidak tahu bahwa engkau sakit).

3) Sibulangma - anne garring

'sebulan sudah saya ini sakit'
(Sudah sebtlan saya sakit).

b Kata kodmasakrmg adalah verba. proses yang menyatakan makna pera-
saan tidak enak (pingsan). :

- Contoh dalam‘kalimat: 4 ‘

1) Kodinasakring anjo anak-anak tukguruka
'tidak baik dia rasa itu anak-anak yang jatuh'
(Anak-anak yang Jatuh itu pingsan).

2) Anjo tau garringa kodmasakrmg . ri banngia

'itu orang yang sakit tidak baik dia rasa tadi malam
(Orang sakit itu pingsan tadi malam).

3) Kodinasakring lekbak nisuntik
ftidak baik dia rasa sudah disuntik'
(Ia pingsan sesudah disuntik).

c. Kata lippu adalah verba proses yang menyatakan makna pusing.

Contoh dalam kalimat:

1 Ammak]w biasai lzppﬁ '
ibu saya biasa dia pusing'
(Ibu saya biasa pusing). .
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2) Lz}ipuak battu  bambang allo
'pusing saya datang berpanas ~ hari' -
(Saya pusing dari berpanas matahan)

3) Anngapako nuhppu 7
- 'mengapa kau pusing?’ '
" (Mengapa engkau pusing).

~ d. Kata tilu adalah verba proses yang menyatakan makna ngilu atau nyeri.
Contoh dalam kalimat: - h
1) Tilui  nakasia buku-bukunna
'ngilu dia rasa tulang-tulangnya’
(Tulang-tulangnya dirasakan ngilu).

2) Tilui  kale-kalengku  kukasia
'ngilu dia badan-badanku saya rasa’
(Badaa saya ngilu rasanya)

3) Apamzu ttiu nukasuz
~ 'apamu ngilu kau rasa'
~ (Apamu ngilu kau rasa).

e. Kata malak ‘adalah verba proses yang menyatakan makna kesemutan
atau pegal. V' ‘

Contoh dalam kalimat:

1) Malaki limangku sumpaeng.
'Kesemutan tanganku  tadi'
(Tangan saya kesemutan tadi).

, bangkenmz kasallo: . assulengka
esemutan dia kakinya karena lama dia duduk bersila'
gj(Kakmya kesemutan karena 1ama duduk bersila).
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'3)Malaki  kale-kalenghu lekba  anjama battalak
'pegal dia badan saya sesudah bekerja
(Badan saya pegal sesudah bekerja keras‘?)

keras’

3.2.2 Verba Proses yang Menyatakan Tidur dengan Terlena. .

Verba proses ini melakukan sesuatu yaitu, membaringkan badan di

_ atas tempat tidur dengan mata dipejamkan. Di dalam bahasa Makas-
sar lazim disebut atau dinyatakan dengan seperu, tinro, anrakba—
rakba ammene (dralek).

-

a Kata tinro" adalah verba proses yang menyatakan makna tidur se-
cara umum lalu terlena.

Contoh dalam kalimat:

- 1) Anjo paro:idaya tena natinro ri bénngia
'itu peronda tidak tidur tadi malam'
(Peronda itu tidak tidur tadi malam).

2) Tinromako anak, ka. lantatzgi;xi banngia
'tidurlah ~ anak! sebab dalam sudah malam'
(Tiduriah Ai;ak, karena sudah jauh malam).

 3) Sikekdek dudu  tinroku nasingamk‘
'sedikit sekali tidurku lalu siang'
(Tidur saya sedikit sekali sam’péi siang)‘

b. Kata anrakba-rakba adalah verba proses yang menyatakan makna
berbaring-baring.
~ Contoh dalam kalimat:

1) Maeko a}zrakba-mkba ka .manngangko antu

‘mari engkau baring-baring sebab capek engkau _ itu'
(Marilah baring-baring engkau capek).
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2) Anrakba-rakba ‘rolo riampa mangeko ngdm‘e
" ‘'baring-baring éngkau dulu baru pergi engkau makan'
(baring-baringlah dulu baru engkau pergi makan).

' 3) Anrakba-rakba  rolo nampa aklampa -
'baring-baring saya dulu baru berangkat saya'
" (Saya baring-baring dulu baru berangkat). .

. Kata ammene adalah verba proses yang menyatakan makna tidur seca-
ra umum, (dialek). : '

Contch dalam kalimat:

1) Maeko ammene
. ‘mari engkau tidur'
(Mari engkau tidur).

2) Ammene-meneko rolo sinampe
* 'tidur-tidur engkau dulu sebentar’
(Tidur-tidurlah sebentar).

3) Nakke » lamangema ammene.
'saya akan pergi sudah tidur'
(Saya sudah mau pergi tidur).




4. Penutup

Sesuai dengan pembatasan masalah, pada baglan awal penelitian i ini,
berturut-turut telah dikemukakan perlunya penelitian kesinoniman bahasa
Makassar dilakukan. Kesinoniman dalam bahasa Makassar terdm atas em-
pat kelas kata, yaitu adjektiva, verba, nomina, dan kata tugas. Karena ke-
terbatasan waktu dan luasnya permasalahan, yang dijadikan objek dalam
penelitian ini hanya kesinoniman nomina. A

~ Kesinoniman yang terjadi dalam wujud pasangan-pasangan sinonim
ditemukan oleh makna yang dimiliki oleh kata-kata yang bersinonim. De-
ngan demikian, yang terlihat di sini adalah hubungan kesinoniman antara
anggota-anggota pasangan yang sifat hubungannya berbeda-beda. Kompo-
nen makna yang membedakan anggota -pasangan: sinonim yang satu dengan
anggota yang lainnya memperlihatkan As,ifat hubungan kesinoniman yang .
dimaksudkan di atas. ~ -
, Akhirnya perlu ditegaskan lag1 bahwa kesmomman verba dalam ba-
- hasa ‘Makassar memperhhatkan hubungan kesmomman antara kata yang
menjadl anggota pasangannya. Komponen—komponen makna dapat diguna-
kan untuk memperjelas perbedafm kata-kata yang bersmomm Perbedaan
itu masih dapat diperjelas lag1 dengan menambnhkan keterangan tentang '
pemakaian kata-kata yang bersangkutan dalam ke ks kalimat atau mela-
lui contoh pemakaiannya dalam kahmat hahasa Maknssnr duk:uﬁ terjemah-
an langsung dalam bahasa Indonesia, : ,
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TIPE-TIPE SEMANTIK ADJEKTIVA DALAM
BAHASA MAKASSAR

Nursiah' Tupa - .
Balai Bahasa Ujung Pandang

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang dan Masalah -
1.1.1 Latar Belakang' V

. Penelitian terhadap semantik merupakan bahan penelitian yang ma-
sih terbuka. Artinya, masih banyak masalah dalam bidang ‘senia'ntik 'yanrg'
' dapat dikerjakan atau belum diteliti. Hal ini sesuai dengan pernyataém
Poedjoesoedarmo (1987:15) bahwa studi tentang ,s'emanﬁk baru dalam
taraf permulaan. o ' A )
- Adjektiva sebagai salah satu kategori kata berfungsi sebagai atribut
" nomina. Penelitian mengenai adjektiva khususnya dalam bahasa Makassar
'telah'pern&h dilakukan dengan pendekatan morfologis. Penelitian tersebut
berjudul Morfologi Adjektiva Bahasa Makassar ~dilakukan oleh -Adnan
Usmar et al. (1986). Penelitian tersebut hanya membahas dari segi ben-
tuk, bukan dari segi makna. Oleh karena itu, dalam,penelitian adjektiv‘a ini
akan digunakan pendekatan semantik. Dengan demikian, pendekatan
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- adjektiva secara semantik ini diharapkan menentukan perbendaharaan kéta ,
dan informasi mengenai bahasa Makassar yang menyangkut bidang seman-
ik serta dlharapkan pula dapat memberi masukan bagi para peneliti lam
‘khususnya penyusun kamus bahasa Makassar pada masa mendatang. 1
Penelitian yang se]alan dan informasi lain yang bertalian dengan pe-
nelitian ini, antara lain, pertama, Zipe-tipe Semantik Adjektzva dalam I%a-
hasa Jawa oleh Arifin et al. Dari Judulnya karangan 1111 sejalan dengan
‘permasalahan penelitian ini. Arifin berusaha menemukan ciri-ciri adjektlva
bahasa jawa dan menentukan tipe-tipe semantiknya berdasarkan ciri-ciri
itu. Kedua, Kesinoniman Adjektiva bahasa Makassar oleh Adri (1995) d1
dalamnya dibicarakan Klasifikasi adjektiva sehubungan dengan makna vang
dimiliki oleh kata itu, tetapx, belum dibahas secara spesifik serta kolokallf
unsur makna yang dimiliki oleh adjektiva itu. Sekalipun demikian, kedua
hasil penelitian tersebut akan tetap menjadi acuan dalam penelitian ini éi!

samping beberapa buku sumber yang memuat teori nmum tantang seman-
tik.

1

1

, E . 1

- 1.1.2 Masalah : 1
I udul penehtlan ini adaiah Tlpe—tlpe Semannk Adjektlva Bahasa Ma-

kassar. Permasalahan yang dibahas dalam penehtmn ini ialah (a) bagax

mana ciri ad]ektlva itu; (b)- bagalmana kata-kata itw secam hierarki mendu—

- _kung tipe-tipenya atau subtipenya; () apakah perbedaan makna adjektlva

‘yang mendukung txpe ini; dan (d) bagmmana kolokasmya" 1

. l‘

1.2 Tujuan dan Hasll yang Dilumpkan o ] 1

I

Penelxtxan xm bex:tujﬂan mendesknpsxkan makna ad_]ektwa semra lel«:-'1

. sikal di-dalam bahasa Makassar. f :

- Dari hasil penehtmn ini diharapkan dlperoleh desknpsx yang mema—’ V

dai ‘mengenai adjektwa bahasa Makassar berdasarkan komponen maknal)

!

4
i
i







